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ABSTRAK 

Outsourcing te.rdapat dua pihak. Pihak pe.ngguna jasa dan pihak pe.nye.dia 

jasa te.naga ke.rja (outsourcing). Outsourcing me.rupakan salah satu pilihan 

strate.gis dalam me.ndukung prose.s bisnis di pe.rusahaan. Se.lain dalam rangka 

e.fisie.nsi, pe.rusahaan dimanjakan de.ngan be.be.rapa ke.untungan atau manfaat dari 

ke.giatan outsourcing. 

Me.tode. pe.ne .litian me.nggunakan pe.nde .katan yuridis normatif adalah suatu 

pe.ne.litian yang se .cara de.dukatif dimulai analisis te .rhadap Pasal-Pasal dalam 

pe.raturan Pe.rundang-Undangan yang me.ngatur te .rhadap pe.rmasalahan. 

Spe.sifikasipe.ne.litian hukum yang akan digunakan dalam pe.nulisan ini adalah 

pe.ne.litiande.skriptif, yaitu pe.ne.litian yang be.rtujuan untuk me.mpe.role .h gambaran 

(de.skripsi),le.ngkap te.ntang ke.adaan hukum yang be.rlaku di te.mpat te.rte.ntu. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dapat ditarik ke.simpulan yaitu Pe.rjanjian Bagi 

Pe.rusahaan Pe.ngguna Jasa Outsourcing De.ngan Pe.rusahaan Outsourcing Di 

Indone.sian yaitu Hubungan antara pe.ke.rja dan pe.rusahaan pe.ngguna jasa te.rjadi 

be.rdasarkan pe.rjanjian ke.rjasama antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan 

pe.rusahaan pe.nye .dia jasa, pe.ke.rja dite.mpatkan di pe.rusahaan pe.ngguna jasa 

be.rdasarkan pe.rjanjian ke.rja de.ngan pe.rusahaan pe.nye.dia jasa, pe.rjanjian ini 

me.nimbulkan hak dan ke.wajiban bagi para pihak. Pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan 

pe.rusahaan pe .nye.dia jasa be.rtanggung jawab untuk me.me.nuhi hak-hak pe.ke.rja 

yang te.rjadi dalam hubungan ke.rja antara pe.rusahaan pe.nye.dia pe.nye.dia jasa 

de .ngan pe.ke.rjanya dan tanggung jawab te.rse.but harus dituangkan dalam 

pe.rjanjian pe.mborongan antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan pe.rusahaan 

pe .nye .dia jasa. Pihak pe.rusahaan pe.nye .dia jasa dan pe.rusahaan pe.ngguna jasa 

be.rtanggungjawab te.rhadap hak dan ke.wajiban pe.ke.rja outsourcing yang 

dirugikan. Me.kanisme. pe .nye .le.saian se.ngke.ta yang te.rjadi diantara karyawan 

de.ngan pe.rusahaan pe.ngguna jasa Outsourcing te.rbe.ntuk dalam hukum pe.rjanjian 

outsourcing te.rtulis dan juga yang te.rikat di ke.dua be.lah pihak, jika suatu hari 

salah satu dari dua be.lah pihak me .miliki itikad tidak baik, se.rta me.ngingkari 

ke.se.pakatan maka dipe.rlukan pe.mbuktian yang sah atas pe.rkara te.rse.but. Namun, 

se.cara yuridis untuk pe.rjanjian te.rtulis dapat de.ngan mudah dijadikan alat bukti, 

dan harus dapat me.nunjukan saksi-saksi, se.dangkan pe.rjanjian lisan sulit untuk 

pe.mbuktiannya. Jika, dipe.rse.lisihan te.rse.but dirasa sudah tidak dapat dilakukan 

de .ngan cara musyawarah mufakat maka, maka dapat me.lakukan tiga cara yaitu 

bipatrit, tripatrit, lalu de.ngan pe.nye .le.saian pe.rse.lisihan hubungan industrial 

me.nurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 36 ayat (1) dan ayat (2) yaitu 

me.lakukan pe.rundingan se .cara musyawarah untuk mufakat antara buruh atau 

gabungan se.rikat pe.ke .rja, lalu se.lanjutnya jika be .lum me.ne.mukan jalan ke.luar 

maka be.rlanjut ke. tahap tripatrit yaitu pe.rundingan diantara ke .dua be.lah pihak 

de.ngan bantuan pihak ke.tiga lalu jika masih be .lum juga maka be.rlanjut ke. tahap 

yang te.rakhir yaitu pe.ngadilan hubungan industrial (PHI). 

 

Kata Kunci : Outsourcing, Perjanjian, Perusahaan 
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ABSTRACT 

Outsourcing consists of two partie.s. The. se.rvice. use.r and the. labor se.rvice . 

provide.r (outsourcing). Outsourcing is one. of the.  strate.gic choice.s in supporting 

busine.ss proce.sse.s in the. company. In addition to e.fficie.ncy, companie.s are . 

spoile.d with se.ve.ral advantage.s or be.ne.fits from outsourcing activitie.s 

The.  re.se.arch me.thod use.s a normative. le.gal approach, which is a de.ductive. 

study that be.gins with an analysis of the. Article.s in the. Laws and Re.gulations that 

re.gulate. the. proble.m. The . spe.cification of the. le.gal re.se.arch that will be. use.d in 

this writing is de.scriptive. re.se.arch, name.ly re.se.arch that aims to obtain a 

comple .te. de.scription of the.  le.gal conditions that apply in a particular place.. 

Base.d on the. re.sults of the. study, it can be. conclude.d that the . Agre.e .me.nt for 

Companie.s Using Outsourcing Se.rvice.s with Outsourcing Companie.s in 

Indone.sia is the. re.lationship be.twe.e.n worke.rs and se.rvice. use.r companie.s base.d 

on a coope.ration agre.e.me .nt be.twe.e.n the. se.rvice. use.r company and the. se.rvice . 

provide.r company, worke.rs are. place.d in the. se.rvice. use.r company base.d on a 

work agre .e.me.nt with the. se.rvice. provide.r company, this agre.e.me.nt give.s rise. to 

rights and obligations for the. partie.s. The. se.rvice. use.r company and the. se.rvice . 

provide.r company are. re.sponsible. for fulfilling the. rights of worke.rs that occur in 

the. e.mployme.nt re.lationship be.twe.e.n the. se.rvice. provide.r company and its 

worke .rs and the.se. re.sponsibilitie.s must be. state.d in the. contract agre.e.me.nt 

be.twe.e.n the.  se.rvice.  use.r company and the.  se.rvice.  provide.r company. The. se.rvice . 

provide.r company and the. se.rvice. use.r company are. re.sponsible. for the . rights 

and obligations of outsourcing worke.rs who are. harme.d. The. dispute. re.solution 

me.chanism that occurs be.twe.e.n e.mploye.e.s and outsourcing se.rvice. use.rs is 

forme.d in the. writte.n outsourcing agre.e.me.nt law and is also binding on both 

partie.s, if one.  day one. of the. two partie.s has bad inte.ntions, and de.nie.s the . 

agre.e.me.nt, the.n valid proof is ne.e.de.d for the. case.. Howe.ve.r, le.gally, a writte.n 

agre.e.me.nt can e.asily be. use.d as e.vide.nce., and must be. able. to show witne.sse.s, 

while. an oral agre.e.me.nt is difficult to prove.. If, in the. dispute. it is fe.lt that it can 

no longe.r be. done.  by me.ans of de.libe.ration and conse.nsus, the.n thre.e. me.thods 

can be. use.d, name.ly bipartite., tripartite., the.n by re.solving industrial re.lations 

dispute.s according to Law No. 13 of 2003 Article. 36 paragraph (1) and paragraph 

(2) name.ly conducting ne.gotiations through de.libe.ration to re.ach a conse.nsus 

be.twe.e.n worke.rs or a combination of labor unions, the.n if a solution has not be.e.n 

found the .n it continue.s to the. tripartite. stage., name.ly ne.gotiations be.twe.e.n the. 

two partie.s with the. assistance. of a third party the.n if it still doe.s not work the.n it 

continue.s to the.  final stage., name.ly the. industrial re.lations court (PHI). 

Ke.ywords: Outsourcing, Agre.e.me.nt, Company. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe.rke.mbangan e.konomi global dan ke.majuan te.knologi yang de.mikian ce.pat 

me.mbawa dampak timbulnya pe.rsaingan usaha yang be .gitu ke.tat. Lingkungan yang 

sangat kompe.te.tif inilah me.nuntut dunia usaha untuk me.nye .suaikan de.ngan 

tuntutan pasar yang me.me.rlukan re.spon yang fle.ksibe.l dalam me.ningkatkan 

pe.layanan te.rhadap pe.langgan. 

Pe.rusahaan-pe.rusahaan yang ada di Indone.sia se.karang le.bih me.mikirkan 

bisnis inti kare.na se.makin banyak pe .rsaingan antara satu pe.rusahaan de.ngan 

pe.rusahaan lainnya. De.ngan me.lakukan ke.giatan outsourcing, pe.rusahaan dapat 

le.bih fokus dalam me.njalankan aktivitas utamanya se.hingga dapat me.ndukung 

ke.ce.patan pe.rusahaan dalam me.re.spon tuntutan. 

Pe.mbahasan isu outsourcing, khususnya outsourcing di Indone.sia, dari sisi 

re.gulasi dan pe.ne.rapannya se.lalu me.njadi fe.nome.na me.narik. Hal ini te.rjadi kare.na 

dampak kehidupan ketenagakerjaan dengan perusahaan yang kurang dinamis. 
1
 

Namun te.naga ke.rja adalah salah satu e.le.me.n e.se.nsial dalam pe.rusahaan. 

Pe.mbangunan di se.ktor ke.te.nagake.rjaan adalah bagian dari upaya pe.mbangunan 

sumbe.r daya manusia. 

Se.tiap warga ne.gara be.rhak untuk me.ndapatkan pe.ke.rjaan dan tidak 

dirugikan se.suai de.ngan ke.te.ntuan yang sudah diatur dalam Undang-Undang Dasar 

 

1 https://theerla.ngga ..wordpress.com / 2010 / 09 / 03 / keduduka.n – outsourcing – di – 

indonesia . / dia .kses pa.da. ta .ngga .l 2 Ja.nua .ri 2025 pukul 10.01 WIB 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945.
2
 Didalam Pasal 27 ayat (2) 

Undang-Undang Dasar 1945 dite.gaskan bahwa “Tiap-tiap warga ne.gara be.rhak atas 

pe.ke.rjaan dan pe.nghidupan yang layak bagi ke.manusiaan”, namun dampak 

pe.rmasalahannya yang be.gitu be.sar dapat me.nimbulkan masalah baru. 

Outsourcing te.rdapat dua pihak. Pihak pe.ngguna jasa dan pihak pe.nye .dia jasa 

te .naga ke.rja (outsourcing). Outsourcing me.rupakan salah satu pilihan strate.gis 

dalam me.ndukung prose.s bisnis di pe.rusahaan. Se.lain dalam rangka e.fisie.nsi, 

pe.rusahaan dimanjakan de.ngan be.be.rapa ke.untungan atau manfaat dari 

kegiatan outsourcing.
3
 

Te.rhitung kurang le.bih 23 ribu pe.rusahaan di Indone.sia yang ada dan te.rse.bar 

di hampir 93 kota baik itu kota be.sar maupun kota ke.cil. Pe.rusahaan-pe.rusahaan 

te.rse.but be.rope.rasi de.ngan adanya buruh/pe.ke.rja yang me.lakukan pe.ke .rjaannya. 

Ke.mudian, dise.tiap pe.rusahaan pun se.lalu me.miliki visi misi yang be.rbe.da de.mi 

ke.majuan pe.rusahaan itu se.ndiri. Hal itu ditinjau de.ngan ke.bijakan pe.rusahaan 

dalam me.ne.rapkan pola-pola te.rte.ntu dalam hubungan industrial. Se.pe.rti halnya 

se.karang ini banyak pe.rusahaan yang me.ne.rapkan siste.m ke.rja kontrak/outsoursing 

guna me.mpe.ke.rjakan karyawannya. Pe.rusahaan be.ranggapan, siste.m ke.rja 

outsourcing bisa menekan pengangguran dan memaksimalkan efektifitas kerja.
4
 

 

2 Kha .ira .ni, Kepa .stia .n Hukum Ha.k Pekerja. Outsourcing, Ra .ja. Gra.findo Persa .da., Ja.ka .rta., 

2016, hlm 1 
3 https://theerla.ngga..wordpress.com/ 2010 / 09 / 03 / keduduka.n – outsourcing - di indonesia./ 

dia .kses pa.da. ta.ngga .l 1 Ja.nua.ri 2025 pukul 10.11 WIB 
4 Restu Khusnul la .tifa.h, Keseja .htera .a.n Buruh Outsourcing (Studi Ka .sus Di Perusa .ha .a.n 

Bumn Bida.ng Kontruksi Ba.ja . Da .n Bida.ng Logistik Kota . Tega .l), Skripsi, Fa .kulta.s Da.kwa.h da.n 

Komunika .si, Universita.s Isla.m Negeri Suna.n Ka .lija.ga., Yogya .ka .rta ., 2017, hlm. 2 
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Pe.rusahaan pe.ngguna jasa pada umumnya, ce.nde.rung akan me.nggunakan 

pe.nye .dia jasa se.bagai pe.ke.rjaan pe.nunjang agar dapat le.bih te.rfokus pada 

pe.nanganan pe.ke.rjaan yang me.njadi bisnis inti. Prose.s ke.giatan inilah yang dise.but 

outsourcing. Se.gala be.ntuk urusan yang be.rhubungan diluar bisnis inti tidak akan 

me.ngganggu pe.ngguna jasa dalam me.njalankan bisnisnya. Kare.na hal-hal yang 

diluar bisnis inti akan ditangani ole.h pe.rusahaan pe.nye.dia te.naga ke.rja 

(outsourcing). 

Tugas dari pihak outsourcing yaitu me.ngatur, me.ngontrol, dan me.nugaskan 

be.be.rapa pe.ke.rja se.suai de.ngan pe.rmintaan pe.rusahaan pe.ngguna jasa. 

Pe.nge.mbangan bisnis se.cara outsourcing sudah be.rlangsung lama, jauh 

se.be.lum diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 yang me.ngatur 

te.ntang Ke.te .nagake.rjaan. Undang-Undang ini me.ngatur dan me.le.galkan praktik 

outsourcing. 

Istilah yang dipakai pada outsourcing adalah pe.rjanjian pe.ke.rjaan 

pe.mborongan pe.ke .rjaan atau pe.nye .dia jasa buruh/pe.ke.rja. Dalam Pasal 64 Undang- 

Undang Nomor 13 Tahun 2003 dise.butkan “Pe.rusahaan dapat me.nye.rahkan 

se.bagian pe.laksanaan pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan lainnya me.lalui pe.rjanjian 

pe.mborongan pe.ke.rjaan atau pe.nye .diaan jasa pe.ke.rja/buruh yang dibuat se.cara 

tertulis”.
5
 

Pe.ngaturan te.ntang outsourcing dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 te.ntang Ke.te.nagake.rjaan, pada satu sisi te.lah me.mbuka pe.luang munculnya 

pe.rusahaan-pe.rusahaan baru yang be.rge.rak di bidang jasa, dan pada sisi lain te.lah 

 

5 Unda.ng-Unda .ng Nomor 13 Ta.hun 2003 tenta.ng Ketena .ga .kerja.a .n, Pa .sa .l 64 
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me.mungkinkan pe.rusahaan-pe .rusahaan yang te.lah be.rdiri tidak me.njamin 

te.rpe.nuhinya hak-hak pe.ke .rja. 

Pe.rusahaan pe.ngguna jasa dapat dike.tahui ingin me.mbe.rdayakan sumbe.r 

daya manusia dari luar (Outsourcing) dan di sisi lain praktik outsourcing diduga 

be.rpote.nsi dapat me.rugikan pihak pe.ke.rja kare.na tidak adanya ke .se.taraan yang 

me.nunjang bagi pe.ke.rja outsourcing dalam pe.raturan dan pe .rjanjian tidak 

me.mbe.rikan jaminan ataupun ke.untungan bagi pe.ke.rjanya dan dianggap 

me.rugikan. 

Be.be.rapa hal yang dinilai me.rugikan pe.ke.rja outsourcing se.bagai be.rikut: 

1) Karyawan be.ke.rja untuk pe.rusahaan outsourcing dan pe.ngguna jasa, 

 

2) Diatur dalam Pe.rjanjian Ke.rja Waktu Te.rte.ntu, 

 

3) Me.kanisme. hubungan ke.rja yang tidak je.las, 

 

4) Se.te.lah masa kontrak habis tidak me.ndapatkan pe.sangon, 

 

5) Gaji dihitung se.tiap kali datang ke.rja, 

 

6) Adanya pe.motongan gaji, 

 

7) Me.kanisme. jamsoste.k dan pajak pe.nghasilan yang tidak je.las, 

 

8) Pe.rhitungan gaji atau le.mbur yang tidak transparan. 

 

Be.rdasarkan uraian di atas, pe.nulis ingin me.lakukan dan me.ngadakan 

pe.ne.litian de.ngan Judul: “Tinjauan Yuridis Perjanjian Bagi Perusahaan 

Pengguna Jasa Outsourcing Dengan Perusahaan Outsourcing Di Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

skripsi adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana Pe.rjanjian Bagi Pe.rusahaan Pe.ngguna Jasa Outsourcing De.ngan 

Pe.rusahaan Outsourcing Di Indone.sia? 

2. Bagaimana me.kanisme. pe.nye .le.saian se.ngke.ta yang te.rjadi diantara karyawan 

de.ngan pe.rusahaan pe.ngguna jasa Outsourcing? 

C. Tujuan Penulisan 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan pe.ne.litian adalah : 

1. Untuk me .nge .tahui dan menganalisis pe.rjanjian antara pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa outsourcing de.ngan pe.rusahaan outsourcing di Indone.sia. 

2. Untuk me.nge.tahui dan menganalisis me.kanisme. pe.nye.le.saian se.ngke.ta 

yang te.rjadi diantara karyawan de.ngan pe.rusahaan pe.ngguna jasa 

outsourcing. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe.ne .litian yang diharapkan adalah se.bagai : 

 

1. Manfaat Te.oritis 

 

a. Me.mbe.rikan tambahan pe.mikiran bagi pe.rke.mbangan ilmu hukum, 

khususnya dibidang hukum ke.te.nagake.rjaan te.rkait de.ngan Pe.rjanjian 

Ke .rja Bagi Pe.rusahaan Pe.ngguna Jasa Outsourcing De.ngan Pe.rusahaan 

Outsourcing Di Indone.sia. 

b. Untuk me.me .nuhi tugas pe.nulisan hukum se.bagai syarat me.nye .le.saikan 

studi di Fakultas Hukum Unive.rsitas Islam Sultan Agung. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

 

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.nambah pe.nge.tahuan bagi 

masyarakat agar me.nge.tahui hak dan ke.wajiban para pihak dalam 

me.mbe.ri pe.rlindungan hukum te.rhadap te.naga ke .rja Outsourcing. 

b. Bagi Pe.me.rintah 

 

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi bahan masukan bagi 

pe.me.rintah agar te.rdapat re.gulasi yang baik yang dapat me.lindungi 

masyarakat se.bagai te.naga Outsourcing yang be.rada di posisi yang le.mah 

be.rkaitan de .ngan pe.rlindungan hukum te.naga ke.rja Outsourcing. 

E. Terminologi 

Te.rminologi yang digunakan dalam pe.nulisan skripsi ini akan diuraikan 

se.bagai be.rikut : 

1. Tinjauan 
 

Me.nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia, pe.nge.rtian tinjauan yaitu 

“me.mpe.lajari de.ngan ce.rmat, me.me.riksa (untuk me.mahami); pandangan; 

pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sabagainya).”
6
 

2. Yuridis 

 

Yuridis be.rasal dari kata “yuridisch” yang be.rarti me .nurut hukum atau 

dari segi hukum.
7
 

 

 

6Depa.rtemen Pendidika.n Na.siona .l, Ka .mus Besa .r Ba .ha.sa . Indonesia., PT. Gra.media . Pusta.ka. 

Uta .ma ., Ja.ka .rta ., 2021, hlm. 14 
7 M. Ma.rwa .n da.n Jimmy P, Ka .mus Hukum,Rea.lity Publisher, Sura.ba.ya ., 2009, hlm. 651 
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3. Perusahaan Pengguna Jasa Outsourcing 

Pe.rusahaan pe.ngguna jasa Outsourcing adalah pe.rusahaan yang 

me.ngkontrak pihak e.kste.rnal atau pe.nye .dia jasa untuk me.lakukan tugas atau 

layanan tertentu.
8
 

4. Perusahaan Outsourcing 

Pe.rusahaan Outsourcing adalah pe.rusahaan yang me.nye.diakan jasa 

te.naga ke.rja untuk pe.rusahaan lain. Jasa ini dise.but juga alih daya. Dalam 

siste.m Outsourcing, pe.rusahaan pe.mbe.ri pe.ke.rjaan me .nye.wakan se.bagian 

pekerjaan kepada perusahaan lain melalui perjanjian tertulis.
9
 

F. Metode Penelitian 

Me.tode. Pe.ne.litian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 

me.mpe.role.h data yang valid de.ngan tujuan dapat dike.mbangkan, dan 

dibuktikan de.ngan pe.nge.tahuan te.rte.ntu se.hingga nantinya dapat digunakan 

untuk me.mahami, me.me.cahkan, dan me.ngantisipasi masalah dalam bidang 

te.rte.ntu. Me.tode. pe.ne.litian me.ngandung uraian te.ntang pe.nde.katan spe.sifikasi, 

sumbe.r data dan mate.ri pe.ne.litian, alat, lokasi dan subye .k pe.ne.litian se.rta 

analisis data pe.ne.litian. 

1. Metode Pendekatan Penelitian 

Me.tode. pe.nde.katan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah me.tode.  

pe.nde.katan yuridis normatif adalah suatu pe.ne.litian yang se.cara de.dukatif 

dimulai analisis te.rhadap Pasal-Pasal dalam pe .raturan Pe.rundang-Undangan 

 

8 https://www.cnnindonesia..com/ekonomi/20220126144614-97-751503/outsourcing-  

pengertia.n-kelebiha.n-da .n-kekura.nga.n dia.kses pa.da. ta .ngga .l 2 Ja.nua .ri 2025 
9 Ibid 

  

       

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220126144614-97-751503/outsourcing-pengertian-kelebihan-dan-kekurangan
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220126144614-97-751503/outsourcing-pengertian-kelebihan-dan-kekurangan
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yang me.ngatur te.rhadap pe.rmasalahan diatas. Pe.ne.litian hukum se.cara yuridis 

me.rupakan pe.ne.litian yang me.ngacu pada studi ke.pustakaan yang ada atau 

te.rhadap data skunde.r yang digunakan. Se.dangkan be.rsifat normatif 

maksudnya pe.ne.litian hukum yang be.rtujuan untuk me.mpe .role .h pe.nge.tahuan 

normatif te.ntang hubungan Antara suatu pe.raturan de.ngan pe.raturan lain dan 

.ne .rapan dalam prakte.knya. 

 

2. Spesifikasi Penelitian 

Spe.sifikasi pe.ne.itian hukum yang akan digunakan dalam pe.nulisan ini 

adalah pe.ne.litian de.skriptif, yaitu pe.ne.litian yang be.rtujuan untuk me.mpe .role.h 

gambaran (de.skripsi), le.ngkap te.ntang ke.adaan hukum yang be.rlaku di te.mpat 

te.rte.ntu, atau me.nge.nai ge.jala yuridis yang ada, atau pe.ristiwa hukum te.rte.ntu 

yang terjadi dalam masyarakat.
11

 Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam 

pe.ne.litian ini adalah untuk me.nafsirkan atau me.ne.ntukan yang pada pokoknya 

me.rupakan suatu cara untuk me.me .cahkan masalah yang ada, ke.mudian data 

te.rse.but dikumpulkan, disusun, disimpulkan untuk se.lanjutnya dipakai dasar 

dalam penyusunan skripsi ini.
12

 

De.skriptif analisis hasil pe.ne .litian ini me.nggambarkan te.rjadinya dalam 

suatu pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke.rja, se.bab-se.bab te.rjadinya yang dikaitkan 

dan dianalisa de.ngan statistik atas le.mahnya ke.kuatan hukum pada te.naga ke.rja 

Outsourcing. 

 

10 Ronny Ha.nitijo Soemitro, 1995, Metode Penelitia .n Hukum da .n Jurimetri, Gha.lia. 

Indonesia ., Ja .ka .rta ., ha .l. 97 
11 A.bdul Ka.dir Muha .mma .d, Hukum da.n Penelitia.n Hukum, Citra. A.ditya. Ba .kti, Ba.ndung, 

2004, hlm. 54 
12 Suna.ryo, Metode Resea.rch, Fa .kulta .s Hukum Universita.s Sebela.s Ma .ret, Sura.ka.rta., 2012, 

hlm. 16 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode.  pe.nde.katan yuridis normatif maka 

data yang digunakan adalah je.nis data se.kunde.r, yang diambil de.ngan cara 

studi pustaka dan studi dokume.ntasi. Data se.kunde.r yang dipakai dalam 

pe.ne.litian ini te.rdiri dari: 

a. Bahan Hukum Prime.r 

 

Bahan hukum prime.r me.rupakan bahan hukum yang be.rsifat 

autoritatif be.rupa pe.raturan pe.rundang-undangan. Pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang digunakan adalah pe.raturan pe.rundang- 

undangan yang memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan 
13

 

Bahan hukum prime.r yang dipe.rgunakan dalam pe.ne .litian ini adalah 

se.bagai be.rikut 

1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 

 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Pe.rdata 

 

3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 te.ntang Ke.te.nagake.rjaan 

 

4) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 te.ntang Cipta Ke.rja 

 

b. Bahan Hukum Se.kunde.r 

 

Bahan hukum se.kunde.r yaitu bahan hukum yang tidak me.ngikat 

te.tapi me.nje.laskan me.nge.nai bahan hukum prime.r yang me.rupakan hasil 

olahan pe.ndapat atau pikiran para pakar atau ahli yang me.mpe.lajari suatu 

bidang te .rte.ntu se.cara khusus yang akan me.mbe.rikan pe.tunjuk ke. mana 

 

13 https:// la.wmetha .. wordpress. com/ 2011 /05 /19/ metode-penelitia.n-hukum-norma.tif/, 

dia .kses pa.da. Ta.ngga.l 2 Ja.nua.ri 2025, pukul 11.18 WIB 
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peneliti akan mengarah.
14

 Bahan hukum sekunder yang dipergunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah hukum-hukum karya ilmiah, makalah- 

makalah, doktrin atau pe.ndapat para ahli hukum yang te.rkait de.ngan 

pe.rmasalahan yang se.dang dikaji. 

c. Bahan Hukum Te.rsie.r 

 

Bahan hukum te.rsie.r yaitu bahan hukum yang me.rupakan pe.le.ngkap 

yang sifatnya me.mbe .rikan pe.tunjuk atau pe.nje.lasan tambahan te.rhadap 

bahan hukum prime.r dan se.kunde.r. Bahan hukum te.rsie.r yang te.rdapat 

dalam pe.ne.litian misalnya kamus hukum, kamus be.sar bahasa 

Indonesia.
15

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Me.tode. Pe.ngumpulan Data me.rupakan suatu cara me.mpe .role .h data-data 

yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litian. Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan 

me.tode. pe.ngumpulan data me.lalui studi lapangan dan studi ke.pustakaan 

a. Studi Pustaka 
 

Pe.ngumpulan bahan hukum dalam pe.ne.litian studi pustaka adalah 

te.knik dokume.nte.r, yaitu dikumpulkan dari te.laah arsip atau studi 

pustaka se.pe.rti, buku-buku, makalah, artike.l, majalah, jurnal, koran, atau 

karya para pakar.
16

 

 

 

14 Ibid 
15 Ha.ris Sudirma.n Lubis, Tinja.ua.n Yuridis Pembera .nta.sa .n Na .rkotika . Berda .sa .rka .n Progra.m 

Reha.bilita .si Ba .gi Korba.n Penya.la .hguna.a .n Na.rkoba . di Kota . Ba .ta .m, Skripsi, Universita.s 

Interna .siona .l Ba .ta.m, Ba .ta.m, 2018, hlm.68 
16 Lexy J. Meleong, 2010, Metodologi penelitia.n kua .lita .tif, PT. Rema .ja.  Roda.ka.rya., 

Ba .ndung, ha.l.186 
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b. Studi Dokume.ntasi 

Studi dokume.ntasi dilakukan de.ngan cara me.ngumpulkan, 

me.nganalisis dokume.n-dokume.n, catatan-catatan yang pe.nting dan 

be.rhubungan se.rta dapat me.mbe.rikan data-data untuk me.me.cahkan 

pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian. 

Me.nurut Sugiyono me.nde.finisikan me.nge.nai studi dokume.ntasi 

bahwa Dokume.n me.rupakan catatan pe.ristiwa yang sudah be.rlalu. 

Dokume.n bisa be.rbe.ntuk tulisan, gambar, atau karya- karya monume.ntal 

dari se.se.orang. Dokume.n yang be.rbe.ntuk tulisan, misalnya catatan 

harian, se.jarah ke.hidupan (life.  historie.s), ce.rita, biografi, pe.raturan 

.bijakan. 

 

5. Metode Penyajian Data 

Data yang dipe .role.h dari pe.ne.litian, ke.mudian data te.rse .but akan dite.liti 

ke.mbali. Hal ini guna me .njamin data yang dipe.role.h te.rse.but sudah dapat 

dipe.rtanggungjawabkan se.suai de.ngan ke.nyataan. Se.lanjutnya data dianalisis, 

disusun se.cara siste.matis dan disajikan dalam be.ntuk skripsi. 

6. Metode Analisis Data 

Me.tode. analisis data dilakukan de.ngan me.nghimpun data me.lalui 

pe.ne.laahan bahan ke.pustakaan atau data se.kunde.r yang me.liputi bahan hukum 

prime.r, bahan hukum se.kunde.r, baik be.rupa dokume.n-dokume.n maupun 

pe.raturan pe.rundang-undangan yang be.rlaku 

 

17 Sugiyono, 2016, Metode Penelitia .n Kua.ntita.tif, Kua .lita .tif da.n R&D, PT A.lfa .bet, Ba.ndung, 

ha .l. 240 
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Bahan hukum yang te.lah te.rkumpul akan dianalisis, dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan me.tode. analisis data kualitatif yaitu analisa te.rhadap data yang 

tidak bisa dihitung. Bahan hukum yang dipe.role.h se.lanjutnya dilakukan 

pe.mbahasan, pe.me.riksaan dan pe.nge .lompokan ke. dalam bagian-bagian 

te.rte.ntu untuk diolah me.njadi data informasi. 

G. Sistematika Penulisan 

Pe.nulisan skripsi ini agar me.mpe.rmudah dan me.mpe.rje.las pe.mbahasan, 

pe.nulis akan me.nyusun se.cara siste.matis se.bagai be.rikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini me.nguraikan te.ntang Latar Be.lakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pe.ne.litian, Manfaat Pe.ne.litian, 

Te.rminologi, Me.tode.  Pe.ne.litian, Siste.matika Pe.nulisan, 

Jadwal Pe.ne.litian dan Daftar Pustaka. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka ini be.risi landasan te.oritis hasil studi 

ke.pustakaan yang me.ngacu pada pokok-pokok 

pe.rmasalahan yang te.lah diuraikan pada bab I, dalam bab II 

ini be.risikan te.ori-te.ori yang be.rkaitan de .ngan masalah 

yang akan dite.liti, yaitu tinjauan umum te.ntang Pe.rjanjian, 

tinjauan umum te.ntang Pe.rlindungan Hukum, tinjauan 

umum te.ntang Outsourcing se.rta Outsourcing dalam 

pe.rspe .ktif Islam. 
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BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan diuraikan me.nge.nai hasil-hasil pe.ne.litian 

me.nge.nai Pe.rjanjian Bagi Pe.rusahaan Pe.ngguna Jasa 

Outsourcing De.ngan Pe.rusahaan Outsourcing Di Indone.sia 

dan me.kanisme. pe.nye.le.saian se.ngke.ta yang te.rjadi diantara 

karyawan de.ngan pe.rusahaan pe.ngguna jasa Outsourcing 

BAB IV PENUTUP 

 

Bab ini be.risi me.nge.nai ke.simpulan dari hasil pe.ne.litian 

dan pe.mbahasan se.rta saran masukan bagi para pihak dalam 

prose .s pe.mbahasan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian 

 

1. Pengertian Perjanjian 

Pe.nge.rtian Pe.rjanjian diatur di dalam Bab II Buku III Kitab Undang- 

Undang Hukum Pe.rdata te.ntang Pe.rikatan-Pe.rikatan Yang Dilahirkan Dari Kontrak 

Atau Pe.rjanjian, mulai Pasal 1313 sampai de.ngan Pasal 1351, dimana ke.te.ntuan 

dalam Pasal 1313 me.rumuskan pe.nge.rtian pe.rjanjian yang be.rbunyi: “Suatu 

pe.rjanjian adalah suatu pe.rbuatan de.ngan mana satu orang atau le.bih me.ngikatkan 

dirinya te.rhadap satu orang lain atau le.bih.” 

Pe.rikatan yang be.rasal dari pe.rjanjian dike.he.ndaki ole.h 2 (dua) orang atau 2 

(dua) pihak yang me.mbuat pe.rjanjian, se.dangkan pe.rikatan yang lahir dari undang- 

undang dibuat atas dasar ke.he .ndak yang be.rhubungan de.ngan pe.rbuatan manusia 

yang terdiri dari dua pihak.
18

 

Dalam bahasa Be.landa, pe.rjanjian dise.but juga ove.re.e.nkomst dan hukum 
 

.rjanjian dise.but ove.re.e.nkomste.nre.cht. Para Sarjana Hukum Pe.rdata umumnya 

be.rpe.ndapat bahwa de.fe.nisi pe.rjanjian yang te.rdapat di dalam ke.te.ntuan di atas 

adalah tidak le.ngkap dan juga te.rlalu luas. Pada pasal 1313 KUH Pe.rdata, 

dike.mukakan te.ntang de .fe.nisi dari pada pe.rjanjian. Me.nurut ke .te.ntuan pasal ini, 

“pe.rjanjian adalah suatu pe.rbuatan de.ngan mana satu orang atau le.bih me.ngikatkan 

dirinya terhadap satu orang atau lebih”.
20

 

 

18 Suha.rnoko, Hukum Perja.njia.n, Prena .da . Media., Ja.ka .rta ., 2004, hlm. 117. 
19 C.S.T. Ka .nsil, Modul Hukum Perda.ta . Terma .suk A .sa .s-A.sa .s Hukum Perda.ta., PT. 

Pra.dnya . Pa.ra.mita ., Ja .ka.rta., 2006, hlm. 35. 
20 Ibid, hlm. 36. 
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Suatu pe.rjanjian akan me.ne.rbitkan pe.rikatan bagi para pihak yang 

me.mbuatnya. Se .hingga hubungan antara pe.rikatan dan pe.rjanjian adalah bahwa 

suatu pe.rjanjian akan me.nimbulkan pe.rikatan. Pe.rjanjian adalah sumbe.r te.rpe.nting 

yang me.lahirkan pe.rikatan di samping sumbe.r-sumbe.r yang lain. 

Adapun ke.le.mahan-ke.le.mahan dari de.fe.nisi di atas adalah se.pe.rti diuraikan 

be.rikut ini: 

a. Hanya me.nyangkut pe.rjanjian se.pihak saja. Hal ini dike.tahui dari pe.rumusan 

“satu orang atau le.bih me.nguikatkan dirinya te.rhadap satu orang atau le.bih 

lainnya”. Kata ke.rja “me.ngikatkan” sifatnya hanya dating dari satu pihak saja, 

tidak dari ke.dua be.lah pihak. Se.harusnya pe.rumusan itu “saling me.ngikatkan 

diri”, jadi ada konse.nsus antara pihak-pihak. Se.pe.rti misalnya pada pe.rjanjian 

jual-be.li , se.wa-me.nye.wa. 

b. Kata pe.rbuatan me.ncakup juga tanpa konse.nsus dalam pe.nge.rtian “pe.rbuatan” 

te.rmasuk juga tindakan me.laksanakan tugas tanpa kuasa (zaakwarne.ming), 

tindakan me.lawan hokum (onre.chtmatige.daad) yang tidak me.ngandung 

konse.nsus, se.harusnya digunakan kata pe.rse.tujuan. 

c. Pe.nge.rtian pe.rjanjian te.rlalu luas. Pe.nge.rtian pe.rjanjian dalam pasal te.rse.but 

te.rlalu luas, kare.na me.ncakup juga pe.langsungan pe.rkawinan, janji kawin, 

yang diatur dalam lapangan hukum ke.luarga. Padahal yang dimaksud adalah 

hubungan antara de.bitur dan kre .ditur dalam lapangan harta ke.kayaan saja. 

Pe.rjanjian yang dike.he.ndaki Buku III KUH Pe.rdata se.be .narnya hanyalah 

pe.rjanjian yang be.rsifat ke.be.ndaan bukan pe.rjanjian yang be.rsifat pe.rsonal. 



16  

me 21 

be 22 

d. Tanpa me.nye.but tujuan. Dalam pe.rumusan pe.rjanjian te.rse.but tidak 

dise.butkan tujuan me.ngadakan pe.rjanjian, se.hingga pihak- pihak yang 

.ngikatkan diri itu tidak je.las untuk apa. 

 

2. Syarat Sahnya Perjanjian 

Sahnya suatu pe.rjanjian dipe.rlukan 4 (e.mpat) syarat be.rdasarkan Kitab 

Undang-undang Hukum Pe.rdata Pasal 1320, yaitu : 

a. Se.pakat me.re.ka yang me.ngikatkan dirinya; 

 

b. Ke.cakapan untuk me.mbuat suatu pe.rikatan; 

c. Suatu hal te.rte.ntu; 

d. Suatu se.bab yang halal. 

Ke.e.mpat unsur te.rse.but se.lanjutnya, dalam doktrin ilmu hukum yang 

.rke.mbang, digolongkan ke. dalam : 

Apabila 2 unsur pokok te.rse.but te.lah te.rpe.nuhi barulah ke .mudian pe.rjanjian 

dapat dise.but se.bagai suatu pe.rikatan yang sah. Syarat ke.se.pakatan dan ke.cakapan 

dari pihak-pihak yang me.laksanakan pe.rjanjian me.rupakan syarat yang subje.ktif, 

dalam hal syarat subje.ktif te.rse.but tidak dapat te.rpe.nuhi, akibat hukumnya 

pe.rjanjian te.rse.but dapat di batalkan (ve.e.rne.e.tigbaar) atau dapat dimohonkan 

pe.mbatalannya ole.h salah satu pihak. Akan te.tapi hal ini tidak se.rta me.rta 

me.nye .babkan pe.rjanjian te.rse.but me.njadi Batal De.mi Hukum akan te.tapi 

pe.rjanjian te.rse.but dapat dimintakan pe.mbatalan ole.h salah satu pihak. Syarat 

te .rse.but be.rbe.da de.ngan syarat yang te.rkandung dalam syarat obje.ktif, dimana 

 

21 Ibid. 
22 Ka.rtini Mulja.di & Guna .wa .n Widja.ja ., Perika.ta .n Ya .ng La.hir Da.ri Perja .njia .n, 

Ra .ja.Gra .findo Persa .da., Ja.ka .rta ., 2004, hlm. 93. 
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syarat obje.ktif be.rhubungan langsung de.ngan obje.knya atau ke.be.radaan dari 

pokok pe.rsoalan yang me.rupakan obje.k yang dipe.rjanjikan (hakikat barang atau 

jasa dalam pe.rjanjian). Apabila salah satu dari syarat obje.ktif te.rse.but tidak dapat 

te.rpe.nuhi maka akibat hukumnya pe.rjanjian me.njadi batal de.mi hukum 

(nie.tigbaar) atau ”de.ngan pe.nge.rtian bahwa pe.rikatan yang lahir dari pe.rjanjian 

.rse.but tidak dapat dipaksakan pe.laksanaannya”. 

 

Pe.rikatan tidak sah, jika obje .knya tidak te.rte.ntu atau tidak dapat dite.ntukan. 

Pe.rjanjian me.rupakan pe.rse.tujuan atau ke.se.pakatan para pihak, me.nganut asas- 

asas, yaitu asas pacta sun se.rvanda dan asas ke.be.basan be.rkontrak yang te.rcantum 

dalam Pasal 1338 KUH Pe.rdata.Jika makna pacta sun se.rvanda dihubungkan 

de .ngan ke.te.ntuan Pasal 1338 KUH Pe.rdata, se.rta dikaitkan de .ngan pe.rjanjian, 

maka te.rdapat be.be.rapa asas yang sangat e.se.nsial untuk dite.rapkan me.ne.ntukan 

.we.nangan yurisdiksi arbitrase.. 

Para pihak jika dalam pe.rjanjiannya se.pakat akan me.nggunakan arbitrase., jika 

te.rnyata dike.mudian hari te.rjadi pe.rse.lisihan atau se.ngke.ta te.rhadap pe.laksanaan 

pe.rjanjian yang me.re .ka buat maka se.ngke.ta apapun yang te.rjadi, para pihak 

te .rse.but akan me.nggunakan arbitrase. se.bagai pe.nye.le .saiannya. 

Pe.rjanjian yang sah adalah pe.rjanjian yang me.me.nuhi syarat se.pe.rti 

te.rcantum dalam Pasal 1320 KUH Pe .rdata, dan me.nimbulkan akibat hukum, 

yaitu:
25

 

 

23 Kartini Muljadi & Gunawan Widjaja, Perika.ta .n Ya .ng La.hir Da.ri Perja .njia .n, 

Ra .ja.Gra .findo Persa .da., Ja.ka .rta ., 2004, hlm. 94. 
24 Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perja .njia .n, Alumni, Bandung, 1986, hlm. 88. 
25 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perda.ta . Indonesia., Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, 

hlm. 9. 
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a. Be.rlaku se.bagai undang-undang bagi me.re.ka yang me.mbuatnya. Be.rdasarkan 

ke.te.ntuan Pasal 1338 KUH Pe.rdata, bahwa pe.rjanjian be.rlaku se.bagai 

Undang-undang bagi pihak-pihak, artinya pe.rjanjian me.mpunyai ke.kuatan 

me.ngikat dan me.maksa se.rta me.mbe.ri ke.pastian hukum ke.pada pihak-pihak 

yang me.mbuatnya. Jika ada yang me.langgar, maka ia dianggap me.langgar 

undang- undang se.hingga dapat dibe.ri sanksi hukum te.rte.ntu. 

b. Tidak dapat ditarik ke.mbali se.cara se.pihak. Pe.rjanjian yang dibuat se.cara sah 

me .ngikat para pihak yang me.mbuatnya dan tidak dapat ditarik ke.mbali atau 

dibatalkan se.cara se.pihak saja tanpa pe.rse.tujuan pihak lainnya. 

Pe.rjanjian harus dilaksanakan de.ngan itikad baik. Maksudnya adalah bahwa 

pe.laksanaan pe.rjanjian te.rse .but harus me.ngindahkan norma-norma ke.patutan dan 

ke.susilaan. 

3. Asas-asas Hukum Perjanjian 

Hukum Pe.rjanjian me.nge.nal be.be.rapa asas pe.nting yang me.rupakan 

dasar ke.he.ndak para pihak dalam me .ncapai tujuan. Be.be.rapa asas pe.rjanjian 

se.bagaimana diatur dalam Buku III KUH Pe .rdata, yaitu : 

a. Asas ke.be.basan be.rkontrak 

 

Ke.be.basan yang dimiliki ole.h para pihak untuk me.mbuat atau tidak 

me.mbuat pe.rjanjian, me .ne.ntukan ke.pada siapa ia be.rjanji, dan me.ne.ntukan 

be.ntuk pe.rjanjian te.rtulis atau tidak te.rtulis, me.ne.rima/me.nyimpangi hukum 

pe.rjanjian yang be.rsifat pe.le.ngkap. “Hukum pe.rjanjian me .mbe.rikan 

ke.be.basan  yang se.luas-luasnya ke .pada masyarakat untuk me.ngadakan 
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pe.rjanjian yang be.risi apa saja, asalkan tidak me.langgar ke.te .rtiban umum dan 

.susilaan.” 

 

Pasal-pasal dalam hukum pe.rjanjian dinamakan hukum pe.le.ngkap yang 

artinya pasal-pasal te.rse.but dapat disingkirkan apabila dike.he.ndaki ole.h pihak- 

pihak yang me.mbuat pe.rjanjian se.hingga para pihak dipe.rbole.hkan me .mbuat 

ke.te.ntuan-ke.te.ntuan se.ndiri yang me.nyimpang dari pasal-pasal hukum 

pe.rjanjian. 

b. Asas Konse.nsualisme. 
 

Asas konse.nsualisme. ini te .rdapat dalam Pasal 1320 ayat (1) KUH 

Pe .rdata. Pe.rkataan ini be.rasal dari pe.rkataan Latin conse.nsus yang be.rarti 

se.pakat.“Asas konse.nsualisme.  ialah pada dasarnya pe.rjanjian dan 

pe.rikatan  yang timbul kare.nanya  itu  sudah dilahirkan se.jak de.tik 

.rcapainya ke.se.pakatan.” 

c. Pacta Sunt Se.rvanda (asas ke.pastian) 

 

Asas Pacta Sunt Se.rvanda te.rsimpul dalam ke.te.ntuan Pasal 1338 KUH 

Pe.rdata yang me.nye .butkan bahwa se.mua pe.rjanjian yang dibuat se.cara sah 

be.rlaku se.bagai undang-undang bagi me.re .ka yang me.mbuatnya. 

Akibat dari asas Pacta Sunt Se.rvanda te.lah te.rtuang dalam Pasal 1338 

ayat (2) KUH Pe.rdata yaitu suatu pe.rjanjian tidak dapat ditarik ke.mbali 

se.lain de.ngan se.pakat ke.dua be .lah pihak, atau kare.na alasan-alasan yang ole.h 

undang-undang dinyatakan cukup untuk itu. 

 

26 Soebekti, Hukum Perja.njia.n, Interma .sa., Ja .ka .rta ., 1987, hlm. 13. 
27 Ibid, hlm. 15. 
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d. Asas pe.rsonalitas/ke.pribadian 

Asas ke.pribadian be.rke.naan de.ngan para pihak yang te.rkait de.ngan 

pe.rjanjian. Me.nurut Pasal 1315 KUH Pe.rdata, pada umumnya tak se.orang 

dapat me.ngikatkan diri atas nama se.ndiri atau me.minta dite.tapkannya suatu 

janji daripada untuk dirinya se.ndiri dan asas ini dike.nal de.ngan asas 

ke.pribadian. 

Orang-orang lain adalah pihak ke.tiga yang tidak me.mpunyai sangkut 

paut de.ngan pe.rjanjian te.rse.but dan tidak dapat me.ngambil manfaat maupun 

ke.rugian dari pe.rjanjian te.rse.but se.bagaimana diatur dalam Pasal 1340 ayat 

(2) KUH Pe.rdata bahwa suatu pe.rjanjian tidak dapat me.mbawa rugi ke.pada 

pihak ke.tiga, tak dapat pihak-pihak ke.tiga me.ndapat manfaat kare.nanya, 

.lain dalam hal diatur dalam Pasal 1317 KUH Pe.rdata. 

 

e. Itikad baik 

Asas itikad baik ini be.rkaitan de.ngan pe.laksanaan pe.rjanjian.Asas ini 

te.rdapat dalam Pasal 1338 KUH Pe.rdata ayat (3) yang me.nyatakan suatu 

pe.rjanjian harus dilaksanakan de.ngan itikad baik. Asas itikad baik dibagi 

me .njadi dua pe.nge.rtian, yaitu: 

1) Dalam arti subye.ktif, yaitu sikap batin se.se.orang pada saat dimulainya suatu 

hubungan hukum yang be.rupa pikiran bahwa syarat-syarat yang dipe.rlukan 

te.lah dipe.nuhi. 

 

28 H.S. Sa .lim, Hukum Kontra .k, Teori da.n Teknik Penyusuna.n Kontra .k, Ceta .ka.n Ketiga., Sina.r 

Gra .fika ., Ja .ka .rta., 2006, hlm. 26. 
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2) Dalam arti obye .ktif, yaitu itikad baik dalam pe.laksanaan pe.rjanjian, artinya 

ditujukan untuk me.nilai pe.laksanaan suatu pe.rjanjian. Dalam rangka 

pe.laksanaan suatu pe.rjanjian te.rse .but harus te.tap be.rjalan de.ngan 

me.ngindahkan norma-norma ke.patutan dan ke.susilaan se.rta harus be.rjalan 

diatas re.l yang be.nar. Asas itikad baik dalam arti obye .ktif inilah yang 

dimaksud dalam Pasal 1338 KUH Pe.rdata. 

4. Unsur-unsur Perjanjian 

Pe.rjanjian tidak te.rle.pas dari hukum pe.rjanjian yang diatur dalam buku III 

Burge.lijk We.tboe.k yang me.miliki sifat te.rbuka, artinya me.mbe.rikan ke.be.basan 

yang se .luas-luasnya ke.pada masyarakat atau individu untuk me.ngadakan pe.rjanjian 

apa saja asal tidak be .rte.ntangan de.ngan ke .te.rtiban umum dan ke.susilaan. Hal 

te.rse.but didasarkan ole.h asas ke.be .basan be.rkontrak yang te.rtuang dalam Pasal 

1338 KUH Pe.rdata yang me.ngandung arti, bahwa ”para pihak be.bas untuk 

me.mbuat me.ne.ntukan be.ntuk macam dan isi dari pe.rjanjian asalkan te.tap 

me .me.nuhi syarat sahnya pe.rjanjian se.pe.rti diatur dalam Pasal 1320 KUH Pe.rdata, 

tidak be.rte .ntangan de.ngan pe.raturan pe.rUndang-Undangan yang be.rlaku, 

.te.rtiban umum, ke.susilaan dan ke.patutan hukum.” 

Dalam suatu pe.rikatan te.rdapat suatu hubungan hukum yang mana pihak yang 

satu be.rhak me.nuntut suatu hal ke.pada pihak yang lain dan pihak lain 

be .rke.wajiban untuk me.me.nuhi ke.wajiban itu. Pihak yang be.rhak me.nuntut 

se.suatu dise.but kre.ditur atau si be.rpiutang se.dangkan yang be.rke.wajiban 

me.me.nuhi tuntutan dinamakan de.bitur atau si be.rutang. 

 

29 Hetty Ha .ssa .na .h, Hukum Perda.ta ., Fa .kulta .s Hukum UNIKOM, Ba .ndung, 2008, hlm. 34. 
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Me.nurut Asse.r, unsur Pe.rjanjian te.rdiri dari bagian inti/pokok dan bagian 

yang bukan pokok. Bagian pokok dise.but e.sse.nsialia dan bagian yang tidak pokok 

disebut dinamakan naturalia serta aksidentalia.
30

 

a. E.sse.nsialia 

 

Me.rupakan bagian pe.rjanjian, dimana tanpa bagian te.rse.but pe.rjanjian 

tidak me.me.nuhi syarat atau de.ngan kata lainbagian te.rse.but harus/mutlak ada 

b. Naturalia 

Me.rupakan bagian yang ole.h undang-undang dite.ntukan se.bagai 

pe.raturan yang be.rsifat me.ngatur. 

c. Akside.ntalia 

Me.rupakan bagian yang ole.h para pihak dalam me.mbuat pe.rjanjian 

ditambahkan se.bagai undang-undang bagi para pihak, kare.na tidak ada 

aturannya dalam undang-undang. 

5. Wanprestasi 

Wanpre.stasi adalah tidak me.me.nuhi atau lalai me.laksanakan ke.wajiban 

se.bagaimana yang dite.ntukan dalam pe.rjanjian yang dibuat antara kre.ditur de.ngan 

.bitur. Wanpre.stasi atau tidak dipe.nuhinnya janji dapat te.rjadi baik kare.na 

disengaja maupun tidak disengaja.
32

 

 

30 Achmad Busro, Hukum Perika .ta .n Berda .sa .r Buku III KUH Perda .ta ., Pohon 

Ca .ha.ya .,Yogya .ka.rta ., 2012, hlm.75. 
31 Salim HS, Penga.nta.r Hukum Perda .ta . Tertulis (BW), Sinar Grafika, Jakarta, 2008, hlm. 

180. 
32 Ahmadi Miru, Hukum Kontra.k da.n Pera .nca .nga.n Kontra .k, Rajawali Pers, Jakarta, 2007, 

hlm. 74. 
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Se.orang de.bitur dikatakan lalai, apabila ia tidak me.me.nuhi ke.wajibannya atau 

.rlambat me.me.nuhinya te.tapi tidak se.pe.rti yang te.lah dipe.rjanjikan. 

 

Wanpre.stasi te.rdapat dalam Pasal 1243 KUH Pe.rdata, yang me.nyatakan 

bahwa: 

“pe.nggantian biaya, rugi dan bunga kare.na tidak dipe.nuhinya suatu 

pe.rikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si be.rutang, se.te.lah dinyatakan 

lalai me .me.nuhi pe.rikatannya, te .tap me.lalaikannya, atau jika se.suatu yang 

harus dibe.rikan atau dibuatnya, hanya dapat dibe.rikan atau dibuatnya, hanya 

dapat dibe.rikan atau dibuat dalam te.nggang waktu yang te.lah 

dilampaukannya”.
34

 

 

Kata lain wanpre.stasi juga dapat diartikan suatu pe.rbuatan ingkar janji yang 

dilakukan ole.h salah satu pihak yang tidak me.laksanakan isi pe.rjanjian, isi ataupun 

me.laksanakan te.tapi te.rlambat atau me.lakukan apa yang se.sungguhnya tidak bole .h 

dilakukannya. 

Me.nge .nai pe .nge.rtian dari wanpre.stasi, me.nurut Ahmadi Miru wanpre.stasi 

 

itu dapat be.rupa pe.rbuatan: 

a. Sama se.kali tidak me.me.nuhi pre.stasi. 

 

b. Pre.stasi yang dilakukan tidak se.mpurna. 

 

c. Te .rlambat me.me.nuhi pre.stasi. 

 

d. Melakukan apa yang dalam perjanjian dilarang untuk dilakukan
35

 

 

Se.dangkan me.nurut A. Qirom Syamsudin Me.liala wanpre.stasi itu dapat 

be.rupa: 

 

33 Subekti, Kita .b Unda .ng-Undan.  g Hukum Perdat.  a ., PT. Arga Printing, Jakarta, 2007, hlm. 

146. 
34 Ahmadi Miru & Sakka Pati, Hukum Perika .ta.n, Rajawali Pers, Jakarta, 2008, hlm. 12. 
35 Ibid, hlm.74. 
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a. Tidak me.me.nuhi pre.stasi sama se.kali Se.hubungan de.ngan de.bitur yang tidak 

me.me.nuhi pre.stasi maka dikatakan de.bitur tidak me.me.nuhi pre.stasi sama se.kali. 

b. Me.me.nuhi pre.stasi te.tapi tidak te.pat waktunya. Apabila pre.stasi de.bitur masih 

dapat diharapkan pe.me.nuhannya, maka de .bitur dianggap me.me.nuhi pre.stasi 

te.tapi tidak te.pat waktu, se.hingga dapat dikatakan wanpre.stasi. 

c. Me.me.nuhi pre.stasi te.tapi tidak se.suai atau ke.liru. De.bitur yang me.me.nuhi 

pre.stasi tapi ke.liru, apabila pre.stasi yang ke.liru te.rse.but tidak dapat dipe.rbaiki 

lagi maka debitur dikatakan tidak memenuhi prestasi sama sekali
36

. 

Abdul kadir Muhammad, me.nyatakan wanpre.stasi te.rjadi dikare.nakan 

adanya 2 (dua) ke.mungkinan yaitu: 

a. Ke.adaan me.maksa (ove.rmach / force. me.je.ur). 

 

b. Kare.na ke.salahan de.bitur, baik kare.na ke.se.ngajaan maupun lalai. 

 

Ke.se.ngajaan maupun lalai, ke.dua hal te.rse.but me.nimbulkan akibat yang 

be .rbe.da, dimana akibat akibat adanya ke.se.ngajaan, side.bitur harus le.bih banyak 

me.ngganti ke .rugian dari pada akibat adanya ke.lalaian. 

Surat pe.ringatan yang me.nyatakan de.bitur te.lah me.lakukan wanpre.stasi 
 

dise.but de.ngan somasi. 

 

Somasi adalah pe.mbe.ritahuan atau pe.rnyataan dari kre.ditur ke.pada de.bitur 

yang be.risi ke.te.ntuan bahwa kre.ditur me.nghe.ndaki pe.me.nuhan pre.stasi se.ke.tika 

atau dalam jangka waktu se.pe .rti yang dite.ntukan dalam pe.mbe.ritahuan itu. 

 

36 A.. Qirom Sya.msuddin Melia .la., Pokok-pokok Hukum Perja.njia.n, Liberty, Yogya.ka.rta., 

1985, hlm. 26. 
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Dari ke.te.ntuan pasal 1238 KUH Pe.rdata dapat dikatakan bahwa de.bitur 

dinyatakan apabila sudah ada somasi ( in gre.be.ke. ste.lling ). Somasi itu be.rmacam 

be.ntuk, se.pe.rti me.nurut pasal 1238 KUH Pe.rdata adalah: 

a. Surat pe.rintah Surat pe.rintah te.rse.but be.rasal dari hakim yang biasanya 

be.rbe.ntuk pe.ne.tapan. De.ngan surat pe.ne.tpan ini juru sita me.mbe.ritahukan 

se.cara lisan ke.pada de.bitur kapan se.lambat-lambatnya dia harus bpre.stasi. Hal 

ini biasa dise.but “e .xploit juru sita” 

b. Akta se.je.nis Akta ini dapat be.rupa akta dibawah tangan maupun akta notaris. 

c. Te.rsimpul dalam pe.rikatan itu se.ndiri. Maksudnya se.jak pe.mbuatan pe.rjanjian, 

kre.ditur sudah me.ne .ntukan saat adanya wanpre.stasi. 

Me.nurut Sri Soe .de .wi Masye .hoe.n Sofwan, de.bitur dinyatakan wanpre.stasi 

 

apabila me.me.nuhi 3 (tiga) unsur, yaitu: 

 

a. Pe.rbuatan yang dilakukan de.bitur te.rse.but dalam dise.salkan. 

b. Akibatnya dapat diduga le.bih dahulu baik dalam arti yang obje.ktif yaitu orang 

yang normal dapat me.nduga bahwa ke.adaan itu akan timbul. Maupun dalam arti 

yang subje.ktif, yaitu se.bagai orang yang ahli dapat me.nduga ke.adaan de.mikian 

akan timbul. 

c. Dapat diminta untuk me.mpe.rtanggung jawabkan pe.rbuatannya, artinya bukan 

orang gila atau lemah ingatan
37

 . 

Apabila se.orang dalam ke.adaan-ke .adaan te.rte.ntu be.ranggapan bahwa 

 

.rbuatan de.biturnya akan me.rugikan, maka ia dapat minta pe.mbatalan pe.rikatan. 

 

37 Sri Soedewi Ma.syohen Sofwa.n, Hukum A.ca .ra . Perda.ta . Indonesia. da.la .m Teori da.n 

Pra .ktek, Liberty, Yogya.ka.rta., 1981, hlm. 15. 
38 C.S.T. Ka.nsil, Penga.nta .r Ilmu Hukum, Ba.la.i Pusta .ka ., Ja .ka .rta., 1986, hlm, 246-247. 
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Me.nurut pe.ndapat yang paling banyak dianut, bukanlah ke.lalaian de.bitur 

yang me.nye .babkan batal, te .tapi putusan hakim yang me.mbatalkan pe.rjanjian, 

se .hingga putusan itu be.rsifat “constitutie.f” dan tidak “de.claratoir”. Malahan 

hakim itu me.mpunyai suatu ke.kuasaan “discre.tionair” artinya ia be.rwe.nang 

me.nilai wanpre.stasi de.bitur. Apabila ke.lalaian itu dianggapnya te.rlalu ke.cil hakim 

be.rwe.nang untuk me.nolak pe.mbatalan pe.rjanjian, me .skipun ganti rugi yang 

diminta harus diluluskan.
39

 

6. Overmacht 

 

a. Pengertian Overmacht 

Ove.rmacht be.rasal dari bahasa Be.landa yang be.rarti suatu ke.adaan yang 

.rajale.la dan me.nye .babkan orang tidak dapat me.njalankan tugasnya. Dalam 

kamus hukum Ove.rmacht me.mpunyai arti ke.adaan me.maksa, yaitu ke.adaan 

yang me.nghalangi pe.nunaian pe.rikatan yang me.mbe.baskan se.se.orang dari 

ke.wajiban me.ngganti biaya, ke.rugian dan bunga. Dalam bahasa Pe.rancis 

dise.but de.ngan istilah Force. de. Maje.ure. yang artinya sama de.ngan ke.adaan 

.maksa. 
 

Ove.rmacht dalam arti luas be.rarti suatu ke.adaan di luar ke.kuasaan 

manusia yang me.ngakibatkan salah satu pihak dalam pe.rjanjian tidak dapat 

memenuhi prestasinya.
42

 jadi Overmacht ini tidak ada kesalahan dari pihak 

 

39 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perda .ta., PT.Interma.sa., Ja .ka .rta ., 1982, hlm. 148. 
40 S. Wojowa .sito, Ka .mus Umum Bela.nda. Indonesia., PT. Ikhtia.r Ba .ru-Va .n Hoevo, Ja .ka .rta. , 

1990, hlm. 478. 
41 A.ndi Ha.mza .h, Ka .mus Hukum, Gha .lia . Indonesia., Ja .ka .rta ., 1986, hlm. 425. 
42 F.X. Djumia.ldji, Hukum Ba.nguna.n Da.sa .r - Da.sa.r Hukum Da .la .m Proyek Sumber Da.ya. 

Ma .nusia ., Sina.r Gra .fika ., Sema.ra.ng, 2012, hlm. 17. 

me 40 
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yang tidak me.me.nuhi pre.stasinya, se.hingga me.nye.babkan suatu hak atau suatu 

ke.wajiban dalam suatu pe.rhubungan hukum tidak dapat dilaksanakan. 

b. Macam-macam Overmacht 

Ke.adaan me.maksa me.nurut para sarjana hukum klasik dimaknai 

se.bagai suatu ke.adaan yang se.cara mutlak tidak dapat dihindari ole.h 

de.bitur untuk me.lakukan pre .stasi te.rhadap suatu ke.wajiban. Pikiran 

me.re.ka te.rtuju pada be.ncana alam atau ke.ce.lakaan-ke.ce.lakaan yang 

be.rada di luar ke.mampuan manusia untuk me.nghidarinya, se.hingga 

me.nye .babkan de.bitor tidak mungkin untuk me.ne.pati janjinya. Contohnya 

obje.k yang dipe.rjanjikan te.lah musnah. 

Pandangan ini mulai surut de.ngan adanya argume.ntasi bahwa 

ove.rmacht dapat dibagi me.njadi dua macam yaitu re.latif dan juga mutlak 

de.ngan ke.te.ntuan bahwa ke.wajiban yang dibe.bankan ke.pada de.bitur 

dapat dilaksanakan melalui cara-cara lain.
43

 

Ove.rmacth mutlak dan ove.rmacht re.latif coba dirinci ole.h Abdulkadir 

Muhammad se.bagai be.rikut: 

1) Ke .adaaan yang me.nunjukkan tidak dapat dipe.nuhi pre.stasi kare.na 

suatu pe.ristiwa yang me.mbinasakan (me.musnahkan) dan 

me.nghancurkan be.nda obje.k pe.rjanjian. Ke.adaan ini me.nunjukkan sifat 

mutlak dari Ove.rmacht. 

 

43 Subekti, Hukum Perja.njia.n, Interma .sa., Ja.ka.rta ., 1987, hlm. 56. 
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2) Ke .adaaan yang me.nunjukkan tidak dapat dipe.nuhinya pre.stasi kare .na 

suatu pe.ristiwa yang dapat me.nghalangi pe.rbuatan de.bitur untuk 

memenuhi prestasi. Keadaan ini dapat bersifat relatif.
44

 

c. Akibat adanya Overmacht 

Be.rtitik tolak dari ke.te.ntuan Pasal 1245 KUH Pe.rdata, te.lah dirumuskan 

apa yang me.njadi akibat suatu ove.rmacht, yaitu me.nghapuskan atau 

me.niadakan ke.wajiban de.bitur me.mbayar ganti rugi (schade.ve.rge.oding). Akan 

te.tapi jika ove.rmacht dihubungkan de.ngan maksud tujuan pe.rjanjian, te.ntu 

bukan hanya ke.wajiban ganti rugi saja yang hapus. 

Tujuan pe.rjanjian pada asasnya, me.laksanakan pe.me.nuhan/nakoming 

pre.stasi yang me.njadi obje.k pe.rjanjian. Jika ove.rmacht dikaitkan de .ngan 

pe.me.nuhan pre.stasi, be.rarti de.bitur yang se.dang be.rada dalam ke.adaan 

ove.rmacht, adalah de.bitur yang ada dalam ke.adaan impossibilitas dan 

difficultas me.laksanakan pe.me.nuhan pre.stasi. De.ngan de.mikian dapat kita 

lihat akibat lain dari pada suatu pe.ristiwa ove .rmacht yaitu: 

1) Kre.ditor tidak dapat me.nuntut pe.me.nuhan pre.stasi 

2) De.bitur tidak dapat lagi dinyatakan lalai 

 

3) De.bitur tidak wajib me.mbayar ganti rugi 

 

4) Re.siko tidak dapat me.nuntut pe.mbatalan dalam pe.rjanjian timbal balik 

Pe.rikatan dianggap gugur. 

 

 

 

 

44 A.bdulka .dir Muha .mma .d, Hukum Perika .ta .n, Citra. A.ditya. Ba.kti, Ba.ndung, 1992, hlm. 28. 
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B. Tinjauan Umum Tentang Akta 

 

1. Pengertian Akta 

Akta adalah surat yang dipe.rbuat de.mikian ole.h atau dihadapan pe.gawai yang 

be.rwe .nang untuk me.mbuatnya me.njadi bukti yang cukup bagi ke.dua be.lah pihak 

dan ahli warisnya maupun be.rkaitan de.ngan pihak lainnya se.bagai hubungan 

hukum, te.ntang se.gala hal yang dise.but didalam surat itu se.bagai pe.mbe.ritahuan 

hubungan langsung de.ngan pe.rhal pada akta itu. (Pasal 165 Staatslad Tahun 1941 

Nomor 84). 

Me.nurut Pasal 1868 KUHPe.rdata suatu akta ote.ntik ialah: 

“suatu akta yang dibuat dalam be.ntuk yang dite.ntukan undang-undang ole.h 

atau dihadapan pe.jabat umum yang be.rwe.nang untuk itu di te.mpat akta itu 

dibuat”. Se.dangkan pasal 1869 KUHPe.rdata “Suatu akta yang tidak dapat 

dipe.rlakukan se.bagai akta ote.ntik, baik kare.na tidak be.rwe .nang atau tidak 

cakapnya pe.jabat umum yang be.rsangkutan maupun kare .na cacat dalam 

be.ntuknya, me.mpunyai ke .kuatan se.bagai tulisan di bawah tangan bila 

ditandatangani ole.h para pihak.” 

Sudikno Me.rtokusumo be.rpe.ndapat, akta adalah surat yang dibe.ri 

tandatangan yang me.muat pe.ristiwa-pe.ristiwa yang me.njadi dasar dari 

suatu hak atau pe.rkataan yang dibuat se.jak se.mula de.ngan se.ngaja untuk 

pembuatan. 
45

 Akta yang dibuat oleh para pihak berisi keterangan- 

ke.te.rangan dari para pihak yang be.rke.pe.ntingan agar ke.te.rangan te.rse.but 

disampaikan ke .pada Notaris dalam pe.mbuatannya. 

Me.nurut R. Sube.kti, kata “acta” me.rupakan be.ntuk jamak dari kata 

“actum” yang me.rupakan bahasa Latin yang me.mpunyai arti pe.rbuatan- 

 

45 Sudikno Mertokusumo, Penemua .n Hukum Sebua .h Penga .nta.r, Yogya .ka.rta. : 

Liberty, 1979, Ha.l. 106 
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.rbuatan. Se.lain pe.nge.rtian akta se.bagai surat me.mang se.ngaja dipe.rbuat 

se.bagai alat bukti, ada juga yang me.nyatakan bahwa pe.rkataan akta yang 

dimaksud te.rse.but bukanlah “surat”, me.lainkan suatu pe.rbuatan. 

Pasal 108 KUHPe.rdata me.nye.butkan: 

 

“Se.orang istri, biar ia kawin diluar pe.rsatuan harta ke .kayaan atau te.lah 

be.rpisah dalam hal itu se.kalipun, namun tak bole .hlah ia me.nghibahkan 

barang se .suatu atau me.mindahtangankannya, atau me.mpe.role.hnya baik 

de.ngan cuma-cuma maupun atas be.ban, me.lainkan de.ngan bantuan dalam 

akta, atau de .ngan ijin te.rkulis dari suaminya.” 

Me.nurut R. Sube.kti me.nyatakan kata “akta” pada Pasal 108 

KUHPe.rdata te.rse.but bukanlah be.rarti surat atau tulisan me.lainkan 

“pe.rbuatan hukum” yang be.rasal dari bahasa Pe.rancis yaitu “acte.” yang 

artinya adalah perbuatan.
47

 Pengertian mengenai akta yang dimaksud disini 

akta se.bagai suatu surat yang me.mang se.ngaja dibuat dan dipe.runtukkan 

se.bagai alat bukti bagi para pihak yang be.rke.pe.ntingan. 

2. Jenis-jenis Akta 

Pasal 1867 KUH Pe.rdata me.nyatakan: 

 

“Pe.mbuktian de.ngan tulisan dilakukan de.ngan tulisan-tulisan ote.ntik maupun 

de .ngan tulisan-tulisan di bawah tangan.” 

Be.rdasarkan ke.te.ntuan te.rse.but di atas, maka te.rdapat dua macam akta yaitu 

akta ote.ntik dan akta di bawah tangan. 

 

46 R. Subekti, Ka.mus Hukum, Ja .ka.rta .: Pra .dnya . Pa .ra.mita ., 2003. Hlm.9 
47 R. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perda.ta., Ja .ka .rta. : PT. Interma .sa., 2006, cet. 31, 

2003, hlm. 29 
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a. Akta Ote.ntik 

Surat yang dibe.ri tanda tangan, yang me.muat pe.ristiwa yang me.njadi dasar 

suatu hak atau pe.rikatan, yang dibuat se.jak se.mua de.ngan se.ngaja untuk 

.mbuktian. Jadi untuk dapat digolongkan se.bagai akta suatu surat harus ada 

tanda tangannya se.pe.rti yang disyaratkan dalam pasal 1869 KUHPe.r yaitu: 

“Suatu akta yang tidak dapat dipe.rlakukan se .bagai akta ote.ntik, baik 

kare.na tidak be.rwe .nang atau tidak cakapnya pe.jabat umum yang 

be.rsangkutan maupun kare.na cacat dalam be.ntuknya, me.mpunyai 

ke.kuatan se.bagai tulisan di bawah tangan bila ditandatangani ole.h para 

pihak.” 

Ke.harusan adanya tanda tangan tidak lain be.rtujuan untuk me.mbe .dakan 

akta yang satu dari akta yang lain atau dari akta yang dibuat orang lain, jadi 

fungsi tanda tangan tidak lain adalah untuk me.mbe.ri ciri atau untuk 

me.ngindividualisir se.buah akta kare.na ide.ntifikasi dapat dapat dilihat dari tanda 

tangan yang dibubuhkan pada akta tersebut.
49

 

Pe.nandatangan yang dimaksud de.ngan dalam akta ini adalah 

me.mbubuhkan nama dari si pe.nanda tangan, se.hingga me.mbubuhkan paraf, 

yaitu singkatan tanda tangan saja dianggap be.lum cukup, nama te.rse.but harus 

ditulis tangan oleh si penandatangan sendiri atas kehendaknya sendiri.
50

 

Pe.nge.rtian akta ote.ntik dapat dite.mukan dalam pasal 1868 KUHPe.r yaitu: 

 

48 Sudikno Mertokusumo, Penemua .n Hukum Sebua .h Penga .nta.r, Yogya .ka.rta. : 

Liberty, 1979, Ha.l. 106 
49 Sudikno Mertokusumo, Penemua .n Hukum Sebua .h Penga .nta.r, Yogya .ka.rta. : 

Liberty, 1979, Ha.l. 106 
50 Ibid 



32  

“Suatu akta ote.ntik ialah suatu akta yang dibuat dalam be.ntuk yang 

dite.ntukan undang-undang ole.h atau dihadapan pe.jabat umum yang 

be.rwe.nang untuk itu di te.mpat akta itu dibuat.” 

Me.nurut be.ntuk dan je.nisnya se.ndiri Akta Ote.ntik dapat dibagi me.njadi 2 

je.nis yaitu : 

1) Akta Partaj 

 

Akta yang dibuat dihadapan se.orang Notaris, be.risi te.ntang apa yang 

te.rjadi dan dilakukan ole.h pihak lain yang dite.rangkan/dice.ritakan ole.h 

pihak-pihak ke.pada Notaris dalam me.njalankan jabatannya. 

Contoh: Akta Jual Be.li, Akta Waris, Akta Pe.rjanjian. 

 

2) Akta Re.laas 

 

Akta yang dibuat ole.h Notaris, be.rdasarkan apa yang dide.ngar, dilihat 

fakta dan data. Biasanya re.laas akta dibuat be.rke.naan de.ngan ke.hadiran orang 

banyak, ole.h kare.nanya minuta cukup ditanda tangani ole.h salah satu yang 

hadir, Notaris dan saksi-saksi 

Contoh: Akta RUPS, Akta Pe.narikan Suatu Undian 

Akta ote.ntik me.nurut Pasal 1868 BW 

“Suatu akta ote.ntik ialah suatu akta yang di dalam be.ntuk yang dite.ntukan 

ole.h undang - undang, dibuat ole.h atau dihadapan pe.gawai - pe .gawai 

umum yang be.rkuasa untuk itu dimana te.mpat akta dibuatnya.” 

Ke .te.ntuan Pasal 1870 KUHPe.rdata dianggap be.rlaku bagi partij akte. 

ini. Me.nge .nai ke.kuatan pe.mbuktian te.rhadap pihak ke.tiga tidak diatur, jadi 

partij akte. adalah : 
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1) Inisiatif ada pada pihak-pihak yang be.rsangkutan; 

2) Be.risi ke.te.rangan pihak pihak. 

 

Ambte.lijke. Akte. atau Re.laas Akte. me.rupakan : 

 

1) Inisiatif ada pada pe.jabat; 

 

2) Be.risi ke.te.rangan te.rtulis dari pe.jabat (ambte.naar) pe.mbuat akta. 

 

b. Akta di Bawah Tangan 

 

Akta di bawah tangan adalah Surat yang se.ngaja dibuat ole.h orang - orang, 

ole.h pihak - pihak se .ndiri, tidak dibuat dihadapan yang be.rwe.nang, untuk 

dijadikan alat bukti. Be.rke.nanan de.ngan Akta di bawah tangan ini maka 

be.rdasarkan pasal 1320 untuk sahnya suatu pe.rjanjian dipe.rlukan e.mpat syarat : 

“Se .pakat me.re.ka yang me.ngikatkan diri, Ke.cakapan untuk me.mbuat suatu 

pe.rikatan, Suatu hal te.rte.ntu, Suatu se.bab yang halal.” be.rdasarkan pasal 1320 

maka Se.mua pe.rjanjian yang dibuat se.cara sah be.rlaku se.bagai undang-undang 

bagi me.re.ka yang me.mbuatnya; Suatu pe.rjanjian tidak dapat ditarik ke.mbali 

se.lain de.ngan se.pakat ke .dua be.lah pihak atau kare.na alasan-alasan yang ole.h 

undang-undang dinyatakan cukup untuk itu; Suatu pe.rjanjian harus dilaksanakan 

de.ngan itikad baik. Akta Bawah Tangan dibuat dan ditandatangani ole.h 

se.se.oarang atau para pihak, bukan dibuat ole.h notaris, tidak pula dibuat 

dihadapan se.oarang Notaris. Contoh: Surat, Re.giste.r-Re.giste.r, Pe.rjanjian 

Rumah Tangga, dan lainnya yang dibuat dan ditandatangani se.ndiri ole.h para 

pihak. 
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Undang - undang de.ngan te.gas me.nye.butkan bahwa suatu akta dinyatakan 

se.bagai akta ote.ntik apabila 3 (tiga) unsur yang be.rsifat kumulatif. Unsur - unsur 

te.rse.but, yaitu: 

1) Be.ntuk akta dite.ntukan ole.h undang – undang. 

 

2) Akta dibuat ole.h dan dihadapan pe.jabat umum yang dibe.ri ke.we.nangan untuk 

me .mbuat akta. 

3) Akta dibuat pe.jabat umum dalam dae.rah ( wilayah ) ke.rjanya. 

3. Fungsi Akta 

Fungsi yang paling pe.nting dari se.buah akta adalah se .bagai alat bukti. 

Dalam Pasal 1864 KUHPe.rdata se.ndiri te.lah me.ne.tapkan alat bukti tulisan pada 

urutan yang pe.rtama. Se.bagaimana te.lah dije.laskan se.be.lumnya bahwa tujuan 

utama me.mbuat akta adalah untuk dipe.rgunakan se.bagai alat bukti. 

Akta me.mpunyai dua fungsi yaitu fungsi formil (formalitas causa) dan 

fungsi alat bukti (probationis causa) 

a. Fungsi formil (formalitas causa) 

 

Akta be.rfungsi untuk le.ngkapnya atau se.mpurnanya suatu pe.rbuatan 

hukum, jadi bukan sahnya pe.rbuatan hukum. Jadi adanya akta me.rupakan syarat 

formil untuk adanya suatu pe.rbuatan hukum. Atau untuk le.ngkapnya atau 

se.mpurnanya (bukan untuk sahnya) suatu pe.rbuatan hukum, haruslah dibuat 

suatu akta. 

Disini akta me.rupakan syarat formil untuk adanya suatu pe.rbuatan hukum. 

Se.bagai contoh dari suatu pe.rbuatan hukum yang harus dituangkan dalam be.ntuk 

akta se.bagai syarat formil ialah Pasal 1610 KUHPe.rdata te.ntang pe.rjanjian 
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be 52 

pe.mborongan, pasal 1767 KUHPe.rdata te.ntang pe.rjanjian utang piutang de.ngan 

bunga dan Pasal 1851 KUHPe.rdata te.ntang pe.rdamaian. Ke.se .muanya itu 

diisyaratkan adanya akta di bawah tangan. Se.dangkan yang diisyaratkan de.ngan 

akta ote.ntik antara lain ialah Pasal 1945 KUHPe.rdata te.ntang me.lakukan 

sumpah ole.h orang lain. 

b. Fungsi alat bukti ( probationis causa ) 

 

Akta me.mpunyai fungsi se.bagai alat bukti, kare.na se.jak awal akta te.rse.but 

dibuat de.ngan se.ngaja untuk pe.mbuktian dike.mudian hari. Sifat te.rtulisnya suatu 

pe.rjanjian dalam be.ntuk akta ini tidak me.mbuat sahnya pe.rjanjian te.tapi 

hanyalah agar dapat digunakan sebagai alat bukti dikemudian hari.
51

 

Me.nurut Kohar akta ote.ntik be.rfungsi bagi para pihak akta ote.ntik 

me.mpunyai ke.kuatan bukti yang se .mpurna namun masih dapat dilumpuhkan 

ole.h bukti lawan. Te.rhadap pihak ke.tiga akta ote.ntik me.mpunyai ke.kuatan bukti 

.bas artinya pe.nilaiannya dise.rahkan ke.pada hakim. 
 

Dilihat dalam Pasal 1870 KUHPe.rdata bahwa fungsi akta ote.ntik adalah 

se.bagai alat bukti yang se.mpurna yaitu 

“Suatu akta untuk me.mbe.rikan diantara para pihak be.se.rta ahli warisnya 

atau orang-orang yang me.ndapat hak ini dari me.re.ka, suatu bukti yang 

se .mpurna te.ntang apa yang dimuat didalamnya.“ 

Jadi akta di bawah tangan maupun akta ote.ntik harus me.me.nuhi rumusan 

me.nge.nai sahnya suatu pe.rjanjian be.rdasarkan Pasal 1320 BW dan se.cara 

 

51 Sudikno Mertokusumo,Mengena.l Hukum Sua.tu Penga.nta.r, Liberty, Yogya .ka .rta., 

1999, hlm.121-122 
52 Muha.mma.d, Ilmu Pengeta.hua.n Nota.ria.t, Ba.ndung : Sina.r Ba.ru, 1984, ha .l. 10 
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mate.ril me.ngikat para pihak yang me.mbuatnya (Pasal 1338 KUH Pe.rdata) 

se.bagai suatu pe.rjanjian yang harus dite.pati ole.h para pihak (pacta sunt 

se.rvanda). 

Untuk me.mpe.rmudah dalam me.nce.rmati pe.rbe.daan antara Akta Ote.ntik 

de.ngan Akta di Bawah Tangan pe.nulis me.mbuat se.buah table. agar mudah dalam 

pe.mbacaan 

 

 

AKTA OTE.NTIK AKTA BAWAH TANGAN 

Me.rupakan suatu Alat Bukti 

yang se.mpurna. 

Be.ntuknya yang be.bas 

Be.ntuknya diatur UU Pe.mbuatannya tidak harus di 

hadapan pe.jabat umum yang 

be.rwe.nang 

Dibuat di hadapan pe.jabat 

umum yang be.rwe.nang. 

Te.tap me.mpunyai ke.kuatan 

pe.mbuktian se.lama tidak disangkal 

ole.h pe.mbuatnya 

 Dalam hal harus dibuktikan, 

maka pe.mbuktian te.rse.but harus 

dile.ngkapi juga de.ngan saksi-saksi & 

bukti lainnya. Ole.h kare.na itu, 

biasanya dalam akta di bawah tangan, 

se.baiknya dimasukkan 2 orang saksi 

yang   sudah   de.wasa   untuk 

me.mpe.rkuat pe.mbuktian 
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C. Tinjauan Umum Tentang Outsourcing 

 

1. Pengertian Outsourcing 

Pe .nge.rtian umum istilah Outsourcing atau alih daya diartikan se.bagai contract 

(work) out. Me.nurut de.finisi Maurice. Gre.ave.r, outsourcing dipandang se.bagai 

tindakan me .ngalih be.be.rapa aktivitas pe.rusahaan dan hak pe.ngambilan 

ke.putusannya ke.pada pihak lain (outside. provide.r), dimana tindakan ini te.rikat 

dalam suatu kontrak ke.rja sama. 

Dapat juga dikatakan outsourcing se.bagai pe.nye.rahan ke.giatan pe.rusahaan 

baik se.bagian ataupun se.cara me.nye.luruh ke.pada pihak lain yang te.rtuang dalam 

kontrak pe.rjanjian. Se.ringkali outsourcing disamakan de.ngan jasa pe.nyalur te.naga 

ke .rja. Se.be .narnya outsourcing adalah pe.mindahan fungsi pe.ngawasan dan 

pe.nge.lolaan suatu prose .s bisnis ke.pada pe.rusahaan pe.nye .dia jasa. Ada 3 unsur 

pe.nting dalam outsourcing yaitu: 

a. Pe.mindahan fungsi pe.ngawasan 

b. Pe.nde.ge.lasian tanggung jawab atau tugas suatu pe.rusahaan 

c. Me.nitikbe.ratkan pada hasil atau output yang ingin dicapai ole.h pe.rusahaan. 

Se.lama ini be .lum ada pe.raturan pe.rundang-undangan yang se.cara te.gas dan 

rinci me.mbe.rikan de.finisi te.ntang outsourcing. Pe.nge.rtian outsourcing dapat 

dilihat dalam ke.te.ntuan Pasal 64 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 te.ntang 

Ke.te.nagake.rjaan, yang isinya me.nyatakan adanya suatu pe.rjanjian ke.rja yang 

dibuat antara pe.rusahaan de.ngan te.naga ke.rja, dimana pe.rusahaan te.rse.but dapat 
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me.nye .rahkan se.bagian pe.laksanaan pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan lainnya me.lalui 

.rjanjian pe.mborongan pe.ke.rjaan yang dibuat se.cara te.rtulis. 

 

Se.iring de.ngan pe.rke.mbangan zaman, tujuan dari outsourcing tidak hanya 

me.mbagi risiko ke.te.nagake.rjaan, te.tapi me.njadi le.bih komple.ks. Outsourcing te.lah 

me.njadi alat manaje .me .n, se .rta bukan hanya untuk me.nye.le.saikan masalah, te.tapi 

untuk me.ndukung dan sasaran bisnis. Be.rdasarkan hasil surve.i outsourcing 

instititute.  ada be.be.rapa alasan me.ngapa pe .rusahaan me.lakukan outsourcing. 

Alasan-alasan tersebut antara lain:
54

 

a. Me.ningkatkan fokus pe.rusahaan. 

b. Me.manfaatkan ke.mampuan ke.las dunia. 

c. Me.mpe.rce.pat ke.untungan yang dipe.role.h dari re.e.ngine.e.ring. 

d. Me.mbagi risiko. 

e. Sumbe.r daya se.ndiri dapat digunakan untuk ke.butuhan-ke.butuhan lain. 

f. Me.mungkinkan te.rse.dianya dana kapital. 

 

g. Me.nciptakan dana se.gar. 

 

h. Me.ngurangi dan me.nge.ndalikan biaya ope.rasi. 

 

i. Me .mpe .role .h sumbe.r daya yang tidak dimiliki se.ndiri. 

 

j. Me.me.cahkan masalah yang sulit dike.ndalikan atau dike.lola. 

 

Alasan-alasan huruf a sampai de.ngan e. diatas me.rupakan targe.t jangka panjang 

dan be.rsifat strate.gis. Se.dangkan alasan f sampai de.ngan j le.bih be.rsifat taktis atau 

yang me.mpe.ngaruhi ope.rasi dan bisnis pe.rusahaan se.hari-hari. 

 

53 Iftida . Ya .sa.r, Sukses Implementa .si Outsourcing, PPM, Ja.ka.rta., 2008, hlm. 3. 
54 Richa .rdus Eko Indra.jit & Richa .rdus Djokopra.noto, Proses Bisnis Outsourcing, PT. 

Gra.media., Ja.ka.rta., 2004, hlm. 4-5. 
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2. Dasar Hukum Outsourcing 

Pe.ngaturan hukum outsourcing (alih daya) di Indone.sia diatur dalam Undang- 

Undang Ke.te.nagake.rjaan Nomor 13 Tahun 2003 (Pasal 64, Pasal 65, dan Pasal 66). 

Dalam Pasal 64 me.nye.butkan “pe.rusahaan dapat me.nye .rahkan se.bagian pe.ke.rjaan 

ke.pada pe.rusahaan lainnya me.lalui pe.mborongan pe.ke.rjaan atau pe .nye.diaan jasa 

pekerja yang dibuat secara tertulis”.
55

 

Sedangkan Pasal 65 menyatakan:
56

 

 

1) Pe.nye.rahan se.bagian pe.laksanaan pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan lain 

dilaksanakan me.lalui pe.rjanjian pe.mborongan pe.ke.rjaan yang dibuat se.cara 

te.rtulis. Dalam hal ini, pe.rusahaan dapat me.nye.rahkan se.bagian pe.laksanaan 

pe.ke.rjaannya ke.pada pe.rusahaan lain me.lalui: 

a) Pe.mborongan pe.ke.rjaan, atau 

 

b) Pe.nye.diaan jasa pe.ke.rja. 

2) Pe.ke.rjaan yang dapat dise.rahkan ke.pada pe.rusahaan lain se.bagaimana 

dimaksud dalam Pasal 65 ayat 1 harus me.me.nuhi syarat-syarat se.bagai be.rikut: 

a) Dilakukan se.cara te.rpisah dari ke.giatan utama 

 

b) Dilakukan de.ngan pe.rintah langsung atau tidak langsung dari pe.mbe.ri 

pe.ke.rjaan 

c) Me.rupakan ke.giatan pe.nunjang pe.rusahaan se.cara ke.se.luruhan, dan 

 

d) Tidak me.nghambat prose.s produksi se.cara langsung. 

 

3) Pe.rusahaan lain se.bagaimana dimaksud diatas harus be.rbe.ntuk badan hukum. 

 

55 Amin Widjaja Tunggal, Business Process Outsourcing, Harvarindo, Jakarta, 2015, hlm. 

42. 
56 Ibid. 
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4) Pe.rlindungan ke.rja dan syarat-syarat ke.rja bagi pe.ke.rja/ buruh di pe.rusahaan 

lain se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat (2) se.kurang- kurangnya sama 

de.ngan pe.rlindungan ke.rja dan syarat-syarat ke.rja di pe.rusahaan pe.mbe.ri 

pe.ke.rjaan atau se.suai de.ngan pe.rundang- undangan yang be.rlaku. 

5) Pe.rubahan dan/ atau pe.nambahan syarat-syarat se.bagaimana dimaksud dalam 

Pasal 65 ayat (2) diatur le.bih lanjut de.ngan Ke.putusan Me.nte.ri. 

6) Hubungan ke.rja dalam pe.laksanaan pe.ke.rjaan se.bagaimana dimaksud pada 

Pasal 65 ayat (1) diatur dalam pe.rjanjian ke.rja se.cara te.rtulis antara pe.rusahaan 

lain dan pe.ke.rja/buruh yang dipe.ke.rjakannya. 

7) Hubungan ke.rja se.bagaimana dimaksud Pasal 65 ayat (6) dapat didasarkan atas 

pe.rjanjian-pe.rjanjian ke.rja waktu tidak te.rte.ntu atau pe.rjanjian ke.rja waktu 

te.rte.ntu apabila me.me.nuhi pe.rsyaratan se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 59. 

8) Dalam hal ke.te.ntuan se.bagaimana yang dimaksud pada Pasal 65 ayat (2), ayat 

(3) tidak te.rpe.nuhi, maka de.mi hukum status hubungan pe.ke.rja/buruh de.ngan 

pe.rusahaan pe.ne.rima pe.mborongan be.ralih me.njadi hubungan ke.rja 

pe.ke.rja/buruh de.ngan pe.rusahaan pe .mbe .ri ke.rja. 

9) Dalam hal hubungan ke.rja be.ralih ke.  pe.rusahaan pe.mbe.ri pe.ke.rjaan 

se.bagaimana yang dimaksud pada Pasal 65 ayat (8), maka hubungan ke.rja 

pe.ke.rja/buruh de.ngan pe.mbe.ri pe.ke.rjaan se.suai de.ngan hubungan ke.rja 

se.bagaimana dimaksud pada Pasal 65ayat (7). 

.dangkan Pasal 66 me.ngatur: 

 

57 Ibid, hlm. 44. 
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1) Pe.ke .rja/buruh dari pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke.rja/buruh tidak bole.h 

digunakan ole.h pe.mbe.ri ke.rja untuk me.laksanakan ke.giatan pokok atau 

ke.giatan yang be.rhubungan langsung de.ngan prose.s produksi ke.cuali untuk 

ke.giatan jasa pe.nunjang atau ke.giatan yang tidak be.rhubungan langsung 

de.ngan prose.s produksi. 

2) Pe.nye.dia jasa pe.ke.rja/buruh untuk ke.giatan jasa pe.nunjang atau ke.giatan yang 

tidak be.rhubungan langsung de.ngan prose.s produksi harus me.me.nuhi syarat 

se.bagai be.rikut: 

a) Adanya hubungan ke.rja antara pe.ke.rja/buruh dan pe.rusahaan pe.nye .dia 

jasa pe.ke.rja/buruh. 

b) Pe.rjanjian ke.rja yang be.rlaku dalam hubungan ke .rja se.bagaimana 

dimaksud pada huruf a adalah pe.rjanjian ke.rja untuk waktu te.rte.ntu yang 

dibuat se.cara te.rtulis dan ditandatangani ole.h ke.dua be.lah pihak. 

c) Pe.rlindungan upah dan ke.se.jahte.raan, syarat-syarat ke.rja, se.rta 

pe.rse.lisihan yang timbul me.njadi tanggung jawab pe.rusahaan pe.nye.dia 

jasa pe.ke.rja/buruh. 

d) Pe.rjanjian antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa pe.ke.rja/buruh dan pe.rusahaan 

pe.nye.dia pe.ke.rja/buruh dibuat se.cara te.rtulis dan wajib me.muat pasal 

se.bagaimana dimaksud dalam undang- undang ini. 

3) Pe.nye.dia jasa pe.ke.rja/buruh me.rupakan be.ntuk usaha yang be.rbadan hukum 

dan me.miliki izin dari instansi yang be.rtanggungjawab dibidang 

ke.te.nagake.rjaan. 
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4) Dalam hal te.rte .ntu se.bagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) huruf a, huruf 

b dan huruf d se.rta ayat (3) tidak te .rpe .nuhi, maka de.mi hukum status hubungan 

ke.rja antara pe.ke.rja/buruh dan pe.rusahaan jasa pe.nye.dia pe.ke.rja/buruh be.ralih 

me .njadi hubungan ke.rja antara pe.ke.rja/buruh dan pe.rusahaan pe.mbe.ri 

pe.ke.rjaan. 

Untuk me .ne.ntukan suatu ke.giatan apakah te.rmasuk ke.giatan pokok (ke.giatan 

yang be.rhubungan langsung de.ngan prose.s produksi) atau ke.giatan pe.nunjang 

(yang tidak be.rhubungan langsung de.ngan prose.s produksi), yaitu de.ngan me.lihat 

akibat dari ke.be .radaan ke.giatan (satu pe.ke.rjaan). Apabila tanpa ke.giatan te.rse.but 

pe.rusahaan te.tap dapat be.rjalan de.ngan baik, maka ke.giatan itu te.rmasuk ke.giatan 

pe.nunjang. 

Akan te.tapi se.baliknya, apabila tanpa ke.giatan yang dimaksud, prose.s ke.giatan 

pe.rusahaan me.njadi te.rganggu dan tidak dapat be.rjalan, maka ke.giatan itu te.masuk 

ke.giatan pokok. 

D. Tinjauan Tentang Perlindungan Hukum 

 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

Pe.rlindungan hukum adalah me.mbe.rikan pe.ngayoman ke.pada hak 

asasi manusia yang dirugikan orang lain dan pe.rlindungan te.rse.but ke.pada 

masyarakat agar me.re.ka dapat me.nikmati se.mua hak-hak yang dibe.rikan ole.h 

hukum atau de.ngan kata lain pe.rlindungan hukum untuk me.mbe.rikan rasa 

aman,baik se.cara pikiran maupun fisik dari gangguan dan be.rbagai ancaman 

dari pihak manapun.
58

 

 

58 Sa.tjipto Ra .ha .rjo, Ilmu Hukum, PT. Citra. A.ditya.  Ba .kti, Ba.ndung, 2000, hlm. 74 
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Pe.rlindungan hukum adalah pe.rlindungan akan harkat dan martabat, 

se.rta pe.ngakuan te.rhadap hak-hak asasi manusia yang dimiliki ole.h subje.k 

hukum be.rdasarkan ke.te.ntuan hukum dari ke.we.nangan atau se.bagai 

kumpulan pe.raturan atau kaidah yang akan dapat me.lindungi suatu hal dari 

hal yang lainnya. Be.rkaitan de.ngan konsume.n, be.rarti hukum me.mbe.rikan 

pe.rlindungan te.rhadap hak-hak pe.langgan dari se.suatu yang me.ngakibatkan 

tidak terpenuhinya hak-hak tersebut.
59

 

Be.rlakunya se.orang manusia se.bagai pe.mbawa hak (subje.k hukum) 

dimulai saat be.rada dalam kandungan ibunya dan be.rakhir pada saat is 

me.nunggal dunia, hal ini be.rlangsung se.lama dia hidup. Se.tiap anak 

Indone.sia adalah ase.t bangsa yang sangat be.rharga, ge.ne.rasi pe.ne.rus dan 

sumbe.r daya manusia Indone.sia yang bakal me.njadi pe.ne.ntu masa de.pan 

bangsa dan Ne.gara. Ne.gara be.rke.wajiban me.nciptakan rasa aman dan 

me.mbe.rikan pe.rlindungan hukum ke.pada se.tiap anak Indone.sia agar me.re.ka 

tumbuh se.rta be.rke.mbang se.cara wajar dan be.rpe .ran se.rta dalam 

pe.mbangunan. 

Tujuan pe.rlindungan hukum itu se.ndiri untuk me.njamin te.rpe.nuhinya 

hak-hak anak agar dapat hidup, be.rke.mbang dan partisipasi se.cara optimal 

se.suai de.ngan harkat martabat ke.manusiaan, se.rta me.ndapat pe.rlindungan 

dan ke.ke.rasan dan diskriminasi de.mi te.rwujudnya anak Indone.sia yang 

be.rkualitas, be.rakhlak mulia dan se .jahte .ra. 

 

59 Philipus M. Ha.djon, Perlindunga.n hukum ba.gi ra.kya .t di Indonesia., Bina . Ilmu, Sura.ba.ya., 

. 1987, hlm. 25 
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Hukum be.rfungsi se.bagai pe.rlindungan ke.pe.ntingan manusia, agar 

ke.pe.ntingan manusia te.rlindungi, hukum harus dilaksanakan se.cara 

profe.ssional. Pe.laksanaan hukum dapat be.rlangsung normal, damai dan 

te.rtib. Hukum yang te.lah dilanggar harus dite.gakkan me.lalui pe.ne.gakkan 

hukum. Pe.ne.gakan hukum me.nghe.ndaki ke.pastian hukum, ke.pastian hukum 

me.rupakan pe .rlindungan yustisiable. te.rhadap tindakan se .we.nang-we.nang. 

Masyarakat me.ngharapkan adanya ke.pastian hukum kare.na de.ngan adanya 

ke.pastian hukum masyarakat akan te.rtib, aman dan damai. Masyarakat 

me.ngharapkan manfaat dalam pe.laksanaan pe.ne.gakan hukum. Hukum untuk 

manusia, maka pe.laksanaan hukum harus me.mbe.ri manfaat, ke.gunaan bagi 

masyarakat. Masyarakat yang dapat me.lakukan de.ngan baik dan be .nar makan 

akan me.wujudkan ke.adaan yang te.ntram. 

Pe.ran pe.me.rintah dan pe.ngadilan dalam me.njaga ke.pastian hukum 

sangatlah pe.nting. Pe.me.rintah tidak bole.h me.ne.rbitkan aturan pe.laksanaan 

yang tidak diatur ole.h undang-undang atau be.rte.ntangan de.ngan undang- 

undang. Apabilah hal itu te.rjadi, pe.ngadilan harus me.nyatakan bahwa 

pe.raturan de.mikian batal de.mi hukum, artinya dianggap tidak pe.rnah ada 

se.hingga akibat yang te.rjadi kare.na adanya pe.raturan itu harus dipulihkan 

se.pe.rti se.diakala. Akan te.tapi, apabila pe.me.rintah te.tap tidak mau me.ncabut 

aturan yang te.lah dinyatakan, hal itu akan be.rubah me.njadi masalah politik 

antara pe .me.rintah dan pe.mbe.ntuk undang-undang. Yang le .bih parah, apabila 

le.mbaga pe.rwakilan rakyat se.bagai pe.mbe.ntuk undang-undang tidak 
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me.mpe.rsoalkan ke.e .ngganan pe .me.rintah me.ncabut aturan yang dinyatakan 

batal oleh pengadilan tersebut.
60

 

Be.rdasarkan uraian te.rse.but dapat dike.tahui bahwa pe.rlindungan 

hukum adalah se.gala be.ntuk upaya pe.ngayoman te.rhadap harkat dan martabat 

manusia se.rta pe.ngakuan te.rhadap hak asasi manusia di bidang hukum. 

Prinsip pe.rlindungan hukum bagi rakyat Indone.sia be.rsumbe.r pada Pancasila 

dan konse.p Ne.gara Hukun, ke.dua sumbe.r te.rse.but me.ngutamakan pe.ngakuan 

se.rta pe.nghormatan te.rhadap harkat dan martabat manusia. Sarana 

pe.rlindungan hukum ada dua be.ntuk, yaitu sarana pe.rlindungan hukum 

pre.ve.ntif dan re .pre.sif. 

2. Unsur-unsur Perlindungan hukum 

a. Adanya Pe.rlindungan 

 

Pe.me.rintah pada Warganya Pe .me.rintah be.rke.wajiban untuk 

me .mbe.rikan pe.rlindungan hukum ke.pada warga ne.garanya. Contohnya 

adalah de.ngan me .ne.rapkan siste.m pe.radilan yang jujur dan adil. 

b. Adanya Jaminan 
 

Adanya jaminan bagi pihak yang te.rlibat dalam pe.rkara hukum 

sangatlah pe.nting. Jaminan yang dimaksud be.rkaitan de.ngan kasus hukum 

yang se.dang dijalani ole.h tiap warga ne.garanya, misalnya se.pe.rti 

pe.nye .diaan pe.ngacara, se.hingga tiap orang yang te.rlibat dalam pe.rkara 

hukum me.rasa aman dan te.rlindungi. 

c. Adanya Ke.pastian Hukum 

 

60 Peter Ma.hmud Ma .rzuki, Penga.nta .r Ilmu Hukum, Kenca .na ., Ja.ka.rta ., 2008, hlm. 159-160 
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Maksudnya adalah suatu kasus hukum tidak dibuat be.rlarut-larut dan 

tidak je.las status dari pihak yang te.rlibat. Ke.pastian hukum ini pe.nting 

se.hingga se.tiap orang tidak te.rje.bak dalam status hukum yang tidak pasti. 

d. Adanya Sanksi Bagi Pe.langgar Hukum 

 

Pe.mbe.rian sanksi bagi para pe.langgar hukum juga te.rmasuk salah satu 

upaya untuk me.mbe.rikan pe.rlindungan hukum. Se.tiap orang tidak bisa 

se.e.naknya me.mbuat pe.langgaran hukum, baik hukum pidana atau pe.rdata. 

Orang jadi akan be.rpikir untuk me.mbuat tindakan pe.langgaran hukum 

se.hingga me.ndapat me.mbe.ri pe.rlindungan bagi masyarakat luas. 

e. Adanya Hak-Hak Warga Ne.gara 

 

Se.lama prose.s hukum, warga ne.gara be.rhak me.ndapat hak-haknya 

mulai dari prose.s pe.nye .lidikan, pe.radilan, sampai akhir putusan hakim. Hal 

ini me.liputi hak me.ndapat pe.ngacara, hak dipe.rlakukan sama di mata 

hukum, hak me.ndapat prose.s pe.ngadilan yang jujur dan adil, hak 

.ngajukan banding, dan se.bagainya. 

 

E. Outsourcing Dalam Perspektif Islam 

Me.nurut Imam Syaibani: “Ke.rja me.rupakan usaha me.ndapatkan uang atau 

harga de.ngan cara halal. Dalam Islam ke.rja se.bagai unsur produksi didasari ole.h 

konse.p istikhlaf, dimana manusia be.rtanggung jawab untuk me.makmurkan dunia 

dan juga be.rtanggung jawab untuk me.nginve.stasikan dan me.nge.mbangkan harta 

yang diamanatkan Allah untuk me .nutupi ke.butuhan manusia. 

 

61 https://www.seluncur.id/unsur-unsur-perlindunga.n-hukum/) dia .kses pa.da.  ta.ngga.l 4 

Ja.nua .ri 2025 18.20 WIB 

http://www.seluncur.id/unsur-unsur-perlindunga.n-hukum/)
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Se.dangkan te.naga ke .rja adalah se.gala usaha dan ikhtiar yang dilakukan ole.h 

anggota badan atau fikiran untuk me.ndapatkan imbalan yang pantas. Te.rmasuk 

se .mua je.nis ke .rja yang dilakukan fisik atau pikiran. Te.naga ke.rja se.bagai salah satu 

faktor produksi me.mpunyai arti yang be.sar. Kare.na se.mua ke.kayaan alam tidak 

be.rguna bila tidak die.ksploitasi ole.h manusia dan diolah buruh. Alam te.lah 

me .mbe.rikan ke.kayaan yang tidak te.rhitung te.tapi tanpa usaha manusia se.mua akan 

te.rsimpan. Allah me.mbe .rikan pe.nje .lasan se.cara rinci dalam firman-Nya pada QS. 

Al-Ahqaaf Ayat 19: 

 

 

Artinya : Dan bagi masing-masing me.re.ka de.rajat me.nurut apa yang te.lah me.re.ka 

ke.rjakan dan agar Allah me.ncukupkan bagi me.re.ka (balasan) 

pe.ke.rjaan-pe.ke.rjaan me.re.ka se.dang me.re.ka tiada dirugikan. 

Dari ayat diatas di je .laskan Islam me.ne.kankan bahwa apa yang didapat ole.h 

se.se.orang adalah se.suai de.ngan je.rih payahnya. Siapa yang le.bih banyak 

pe.ke.rjaannya (amalnya) akan me.ndapatkan hasil atau pahala yang le.bih be.sar pula. 

Ukuran ke.tinggian de.rajat adalah ke.takwaan ke.pada Allah SWT yang diukur 

de .ngan tingkat ke.imanan, inte.nsitas dan kualitas amal sale.hnya. Apabila kare.na 

pe.ke.rjaannya me.njadi le.bih kaya dari yang lain, Islam me.mbe.rikan tanggung jawab 

sosial yang le .bih be .sar ke.pada me.re.ka. Hal ini me.rupakan suatu ke.hormatan yang 

dibe.rikan ole.h Allah ke.padanya kare.na orang yang me.mbe.ri dan me.nolong orang 

lain sangat dihargai. 
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Pada abad pe.rte.ngahan, E.ropa masih me.mandang re.ndah kaum pe.dagang, 

apalagi te.rhadap ke.las buruh dan tukang, pada abad XVIII se.buah aliran di Prancis 

dari Mazhab fisiokrat mulai menghargai petani.
62

 Sedangkan masyarakat Islam 

sudah me.nghargai pe.tani te.rmasuk pe.te.rnak se.jak Muhammad me.njadi Nabi. 

Kare.na itu, me.re.ka me.ndapat ke.wajiban sosial yang tinggi dalam me.mbayar zakat. 

Islam juga me.mbe.baskan manusia dari siste.m pe.rbudakan, kare.na siste.m ini tidak 

hanya me.re.ndahkan nilai ke .rja te.tapi juga me.re.ndahkan nilai ke.manusiaan. 

Be.ntuk-be.ntuk ke.rja yang disyariatkan dalam Islam adalah pe.ke.rjaan yang 

dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan bermanfaat, diantara lain 
63

 

Me.nghidupkan tanah mati, Me .nggali kandungan bumi, Be.rburu, Make.lar 

(samsarah), Pe.se.roan antara harta de.ngan te.naga (mudarabah), Me.ngairi lahan 

pe.rtanian (musyaqah), Kontrak te.naga ke.rja (ijarah). 

Hak-hak pokok buruh me.nurut Afzalur Rahman yang dikutip ole.h 

Muhammad adalah se.bagai be.rikut: 

a. Be.rhak me.ne.rima upah yang me.mungkinkan me.nikmati hidup layak 

 

b. Tidak bole .h dibe.ri pe.ke.rjaan yang te.rlalu be .rat yang ia tidak sanggup, jika 

dipe.rcaya me.lakukan tugas be.rat maka ia harus dibantu. 

c. Harus dibe.ri bantuan pe.ngobatan yang layak, asuransi, ganti rugi atas 

ke.ce .lakaan yang te.rjadi pada saat ke.rja se.rta dibe.ri tunjangan hari tua yang 

se.bagian be.sar diambilkan dari dana zakat. 

d. Majikan harus me.nge.luarkan sadaqah untuk pe.ke.rjanya. 

 

62 A .li Ha .sa .n, Ma .na .jemen Bisnis Sya.ria .h, Pusta .ka. Pela.ja.r, Yogya .ka.rta., 2009, hlm.69 
63 Nurul Huda., dkk. Ekonomi Ma .kro Isla .m, Kenca .na ., Ja .ka .rta. 2009, hlm.227-229 
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e. Pe.ke.rja harus dipe.rlakukan de.ngan baik dan sopan te.rmasuk di dalamnya 

fasilitas untuk beribadah dan lain-lain.
64

 

Ne.gara harus me.njamin se.luruh fasilitas ke.se.hatan, ke.amanan, dan 

pe.ndidikan yang me.madai se.hingga dapat dinikmati ole.h se.luruh warga Ne.gara, 

tidak te .rke.cuali para buruh. Adapun biaya yang dibutuhkan ditanggung ole.h Baitul 

Mal dan dilaksanakan se.suai de.ngan syariat Islam. Ada be.be.rapa langkah yang 

ditawarkan Islam untuk dapat me.ngatasi dan me.nye.le.saikan pe.rmasalahan 

ke.te.nagake.rjaan yang be.rhubungan de.ngan kontrak ke.rja atau outsourcing. 

Langkah-langkah te.rse.but adalah: 

a. Me.ngaharuskan kontrak ke .rja antara pe.ngusaha dan pe.ke.rja se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan islam dalam akad ijarah. 

b. Ne.gara akan me.nce.gah ke.zaliman yang dilakukan pe.ngusaha te.rhadap 

pe.ke.rjanya. 

c. Me.ne.tapkan dan me.ngatur me.kanisme. pe.rse.ngke.taan atau pe.rmasalahan 

dalam kontrak ke.rja. 

Be.ntuk ke.zaliman pe.ngusaha te.rhadap para pe.ke.rja adalah tindakan me.re.ka 

se .pe.rti tidak me.mbayar upah pe.ke.rja de.ngan baik, me.maksa pe .ke.rja be.ke.rja di luar 

kontrak ke.rja yang te .lah dise.pakati, me.lakukan PHK de.ngan cara se.me.name.na, 

te.rmasuk juga tidak me.mbe.rikan hak-hak pe.ke .rja se.pe.rti hak me.ndapatkan jaminan 

social. 

Me.skipun Islam te.lah me.ngantisipasi se.gala hal yang dapat me.nye .babkan 

pe.rse.ngke.taan antara pe.ngusaha de.ngan pe.ke.rja, te.tapi pe.luang te.rjadinya 

 

64 Muha .mma .d, Etika . Bisnis Isla .mi,: UPP-A.MP YKPN, Yogya .ka.rta ., 2004, hlm. 172 
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pe .rse.lisihan antara pe.ngusaha de.ngan pe.ke.rja masih ada. Untuk me.ngatasi 

pe.rse.lisihan te.rse.but, baik dalam masalah upah dan lain-lain, Islam me.mbe.rikan 

solusi de.ngan jalan pe.mbe.ntukan te.mpat atau wadah pe.nye.le.saian se.ngke.ta antara 

buruh. Wadah ini dapat be.rbe .ntuk Pe.rse.orangan atau le.mbaga yang ditunjuk, baik 

ditunjuk ole .h pihak yang be.rse.ngke.ta maupun yang dise.diakan ole.h Ne.gara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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BAB III 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Perjanjian Bagi Perusahaan Pengguna Jasa Outsourcing Dengan Perusahaan 

Outsourcing Di Indonesia 

Dalam rangka me.me.nuhi sumbe.r daya manusia te.rutama untuk 

me.laksanakan pe.ke.rjaan yang me.rupakan ke.giatan jasa pe.nunjang atau 

ke.giatanyang tidak be.rhubungan langsung de .ngan prose.s produksi, maka 

dipandang pe.rlu untuk me.nye .rahkan se.bagian pe.ke.rjaan ke .pada pe.rusahaan 

pe.mborongan pe.ke.rjaan atau pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke.rja. Pe.laksanaan 

pe.nye .rahan se.bagian pe.ke.rjaan ini be.rtujuan de.mi ke.pe.ntingan pe.rusahaan dalam 

me.lakukan e.fisie.nsi se.rta le.bih me.mfokuskan pe.rusahaan pada pe.ke.rjaan utama. 

Dalam rangka me.me.nuhi sumbe.r daya manusia te.rutama untuk 

me.laksanakan pe.ke.rjaan yang me.rupakan ke.giatan jasa pe.nunjang atau ke.giatan 

yang tidak be.rhubungan langsung de.ngan prose.s produksi, maka dipandang pe.rlu 

untuk me.nye.rahkan se.bagian pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan pe.mborongan 

pe.ke.rjaan atau pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke.rja. Pe.laksanaan pe.nye .rahan se.bagian 

pe.ke.rjaan ini be.rtujuan de.mi ke.pe.ntingan pe.rusahaan dalam me.lakukan e.fisie.nsi 

se .rta le.bih me.mfokuskan pe.rusahaan pada pe.ke.rjaan utama. 

Latar be.lakang pe.laksanaan pe.nye.rahan se .bagian pe .ke.rjaan ke.pada 

Pe.rusahaan Pe.ne.rima Pe.ke.rjaan (Outsourcing) adalah : 

1. Ke.bijakan outsourcing yang dibuat agar se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang- 

undangan yang be.rlaku. Me.ngacu pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 te.ntang Ke.te.nagake.rjaan be.se.rta pe.raturan pe.laksanaannya maka dalam 
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pe.laksanaan outsourcing dite.gaskan me .nge.nai pe.rlindungan dan syarat- 

syarat ke.rja, je.nis pe.ke.rjaan yang dapat dite.rapkan siste.m outsourcing, dan 

adanya pe.nge.sahan ole.h pe.jabat yang be.rwe.nang me.nge.nai alur 

pe.laksanaandan je.nis pe.ke.rjaan yang dapat dioutsource.. 

2. Pe.laksanaan outsourcing agar se .jalan de.ngan strate.gi dan tuntutan bisnis 

pe.rusahaan de.ngan adanya outsourcing maka akan le.bih me.mfokuskan 

sumbe.r daya inte.rnal pe.rusahaan untuk me.laksanakan pe.ke.rjaan utama 

(core.busine.ss) kare.na pe.ke.rjaan yang dioutsource. adalah pe.ke.rjaan yang 

te.rpisah dari ke.giatan utama yaitu me.rupakan ke.giatan pe.nunjang dan tidak 

me.nghambat prose.s produksi se.cara langsung. 

3. Pe.laksanaan outsourcing dapat me.ningkatkan e.fe.ktifitas dalam hal 

pe.nge.ndalian dan e.valuasi pe.rusahaan. De.ngan adanya outsourcing 

makaakan me.ningkatkan daya saing pe.rusahaan me.lalui pe.nge.ndalian baik 

darise.gi jumlah, waktu, dan kualifikasi outsourcing se .hingga 

dapatme.ningkatkan produksi pe.rusahaan se.cara ke.se.luruhan. 

Undang-Undang Ke.te .nagake.rjaan me.njadi le.gitimasi te.rse.ndiri bagi 

ke.be.radaan outsourcing , tujuan pe.rusahaan pe.ngguna jasa de.ngan me.nggunakan 

jasa pe.rusahaan outsourcing , antara lain: 

1. Me.ngurangi biaya pe.ke.rja yang tidak te.rduga. 

2. Me.ngurangi hubungan birokrasi de.ngan pe.ke.rja 

 

3. Me.ngurangi jumlah staff di unit pe.rsonalia/ke.pe.gawaian. 

 

4. Me.nghilangkan be.nturan de.ngan pe.ke.rja. 
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5. Pihak pe.rusahaan pe.ngguna jasa akan le.bih fokus pada bidang usaha 

utamanya. 

6. Pe.nggunaan jasa house. ke.e.ping syste.m , pihak pe.ngguna jasa tidak pe.rlu 

me.nganggarkan dana khusus untuk biaya pe.ke.rja, cle.aning supply , dan 

che.micals cle.aning kare.na se.mua sudah ditanggung pe.rusahaan pe.nye.dia jasa 

pe.ke.rja. 

Be.rdasarkan Pe.rjanjian Ke.rjasama te.rse.but pe.rusahaan pe.ngguna jasa 

me.nye .rahkan pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke .rja, dan wajib 

me.mbe.rikan laporan ke.pada pe.rusahaan pe.ngguna jasa se.tiap bulannya me.nge.nai 

pe.laksanaan pe.ke.rjaan yang dimaksud se.lama jangka waktu pe.laksanaan pe.ke.rjaan 

te.rse.but be.rlangsung. Pe.laksanaan pe.ke.rjaan akandiawasi ole.h pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa yang diwakili ole.h Pe.ngawas Pe.laksana yang ditunjuk. Se.lama masa 

pe.laksanaan pe.ke.rjaan, pe.rusahaan pe.ngguna jasa juga dapat me.minta pe.rusahaan 

pe.nye .dia jasa pe .ke.rja untuk me.nambah jumlah pe.ke.rja yang te.rdapat di lingkungan 

ke.rja yang dise.pakati me.lalui pe.rmintaan atau pe.rintah te.rtulis dari pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa. 

Pe.rjanjian Ke.rja Sama antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan pe.rusahaan 

pe.nye .dia jasa pe .ke.rja te.rse.but juga dapat dipe.rpanjang de.ngan ke.te.ntuan adanya 

pe.rse.tujuan dari ke.dua be.lah pihak me.lalui pe.mbe.ritahuan salah satu pihak ke.pada 

pihak lainnya, paling lambat 1 (satu) bulan se.be.lum Pe.rjanjian Ke.rja Sama te.rse.but 

be.rakhir. Dalam hal Pe.rjanjian Ke.rja Sama te.rse.but dipe.rpanjang maka pe.rusahaan 

pe.nye .dia jasa pe .ke.rja dan pe.ke.rja yang be.rsangkutan juga me.lakukan pe.rpanjangan 

pe.rjanjian ke.rja de.ngan me.mbuat Pe.rjanjian ke.rja baru. Pe.mbaruan pe.rjanjian ke.rja 
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te .rse.but adalah de.ngan me.lakukan hubungan baru se.te.lah Pe.rjanjian Ke .rja Waktu 

Te.rte.ntu (PKWT) be.rakhir me.lalui pe.mutusan hubungan ke.rja untuk ke.mudian 

dire .krut ke.mbalidalam jangka waktu 3 (tiga) bulan. 

Pada pe.laksanaannya se.tiap pe.rjanjian ke.rjasama outsourcing antara 

pe.rusahaan pe.ngguna jasa de.ngan pe.rusahaan outsourcing dalam pe.rjanjian ke.rja 

sama dise.but mitra, te.rdapat klausul pasal yang be.risi hak dan ke.wajiban para pihak. 

Walaupun isi pasal hak dan ke.wajiban tiap pe.rjanjian ke.rja sama outsourcing 

be .rbe.da-be.da dise.suaikan de.ngan aktivitas-aktivitas pe.rusahaan yang dise.rahkan 

pada pola outsourcing te.tapi se.tidaknya ada be.be.rapa hal me.nge.nai hak dan 

ke.wajiban para pihak yang harus ada di tiap pe.rjanjian ke.rjasama outsourcing dan 

harus ditaati ole.h para pihak. Be.rdasarkan pe.rjanjian ke.rjasama antara pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa de.ngan pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe .ke .rja me.nge.nai pe.nye .diaan jasa 

pe .ke.rja, me.nimbulkan hak dan ke.wajiban antara para pihak. 

Pe.rjanjian ke.rjasama antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa de.ngan pe.rusahaan 

jasa pe.nye .dia pe.ke.rja be.rakhir apabila jangka waktu pe.rjanjian ke.rja sama itu 

be.rakhir. Be.rdasarkan pe.rjanjian ke.rja sama antara pe.rusahaan pe .ngguna jasa 

de .ngan pe .rusahaan jasa pe.nye.dia pe.ke.rja me.nge.nai jangka waktu pe.rjanjian 

ke.rjasama adalah 12 (dua be.las) bulan, namun pe.rjanjian te.rse.but dapat be.rakhir 

ataupun dipe.rpanjang de.ngan pe.rse.tujuan ke.dua be.lah pihak. 

Pada pe.laksanaannya Pe.rjanjian ke.rjasama te.rse.but juga dapat be.rakhir 

de.ngan di putus se.cara se.pihak ole.h pe.rusahaan pe.ngguna jasa apabila pe.rusahaan 

pe.ne.rima pe.ke .rjaan me.nye .rahkan jasa pe.ke.rja te.rse.but ke.pada pihak ke.tiga dan 

tidak me.ntaati ke .te .ntuan-ke.te.ntuan yang te.lah dise.pakati se.rta tidak dapat 
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me.laksanakan pe.ke.rjaan se.bagaimana te.lah dise.pakati ole.h para pihak. Apabila 

pada saat pe.rjanjian ke.rja sama te.rse.but be.rakhir dan atau diputuskan te .rdapat 

ke.wajiban yang be.lum te.rse.le.saikan ole.h salah satu pihak, maka ke.te.ntuan- 

ke.te.ntuan dalam pe.rjanjian ke.rjasama te.rse.but te.tap be.rlaku sampai de.ngan 

dise.le.saikannya hak dan ke.wajiban masing-masing pihak. 

Asas utama dalam me.mbuat pe.rjanjian adalah asas ke.be.basan be.rkontrak 

artinya se.tiap orang bole.h me.mbuat suatu pe.rjanjian apa saja de .ngan siapa saja. 

Ke .te.ntuan te .rse.but dituangkan dalam pasal 1338 KUHPe.rdata, yang me.nyatakan 

bahwa se.mua pe.rjanjian yang dibuat de.ngan sah be.rlaku se.bagai undang-undang 

bagi me.re.ka yang me.mbuatnya. Pe.rjanjian yang te.rtuang dalam KUHPe.rdata 

dibandingkan de.ngan pe.rjanjian ke .rja nampaklah pe.rbe.daannya. Para pihak yang 

me.ngadakan pe.rjanjian ke.rjatidak dalam ke.dudukan yang sama dan se.imbang, 

kare.na pihak pe.ke.rja me.ngikatkan diri dan be.ke.rja di bawah pe.rintah orang lain 

yaitu pe.ngusaha. 

Pe.rusahaan pe .ngguna jasa dan pe.rusahaan pe.nye .dia jasa pe.ke.rja saling 

me.ngikatkan diri dalam suatu pe.rjanjian pe.nye .dia jasa pe.ke.rja yaitu Pe.rjanjian 

Ke.rjasama Pe.ngadaan Jasa pe.ke.rja untuk dite.mpatkan di pe.rusahaan pe.ngguna jasa. 

Pe.rjanjian Ke.rjasama yang dibuat ole.h para pihak te.rse.but harus me .me.nuhi syarat 

sah pe.rjanjian se.pe.rti yang te.rcantum dalam Pasal 1320 Kitab Undang Undang 

Hukum Pe.rdata yaitu ke.se.pakatan bagi me.re.ka yang me.ngikatkan diri, ke.cakapan 

untuk me.mbuat pe.rikatan, suatu hal te.rte.ntu, dan se .bab yang halal. 

Agar pe.laksanaan outsourcing be.rjalan de.ngan baik, maka ada be .be.rapa hal 

yang harus dilakukan antara lain: 
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1. Me.e.ting be.rkala: misalnya se.minggu se.kali atau se.bulan se.kali pe.ngguna jasa 

dan ve.ndor me .mbahas masalah-masalah yang dite.mui pada pe.laksanaan 

outsource. dan me.ne .ntukan pe.me.cahan masalah. 

2. laporan be.rkala: laporan te.tulis se.cara be.rkala dibuat untuk me.nge .tahui 

apakah pe.laksanaan sudah se.suai de.ngan pe.rjanjian. 

3. Pe.rlu adanya re.lationship office.r untuk me.nangani masalah logistic dan 

administrasi. 

Pada pe.laksanaannya para pe.rusahaan pe.nye .dia jasa pe.ke.rja be.rusaha 

me.lakukan hubungan de.ngan pe.rusahaan pe .ngguna jasa de.ngan me.lakukan 

be.be.rapa hal agar outsourcing ini dapat be.rjalan de.ngan baik, antara lain: 

1. Me.lakukan pe.rte.muan rutin se.tiap 1 minggu se.kali guna me.nganalisa, 

me.nge .valuasi kine.rja SDM, me.lakukan pe.rubahan-pe .rubahan apabila 

dipe.rlukan, juga me.ncari solusi dari se.tiap masalah yang timbul dalam 

pe.laksanaan ke.rja se.rta me.laksanakan se.tiap usulan-usulan. 

2. Me.lakukan pe.mbinaan dan pe.ngawasan se.tiap SDM dalam hal ini 

dite.mpatkannya 1 orang kordinator yang be.rtugas se.cara mobile. ke.masing- 

masing proje.ct . 

3. Kordinator be.rtugas juga me.mbuat laporan re.smi ke.pada pe.rusahaan maupun 

mitra ke.rja untuk me.nganalisa kine.rja SDM. 

4. Khusus te.naga pe.ngaman, untuk me.njaga kondisi fisik maupun untuk 

me.ngingatkan ke.mbali fungsi, tugas dan tanggung jawabnya, kami 

me.lakukan pe.latihan dan pe.nye.garan se.tiap tiga bulan se.kali dilakukan 

be.rsama Ke.polisian Dae.rah. 
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Pada pe.laksanaan pe.nye .diaan jasa pe.ke.rja, ada 2 tahapan pe.rjanjian yang 

dilalui yaitu: 

1. Pe.rjanjian antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa de.ngan pe.rusahaan pe.nye .dia jasa 

pe.ke.rja; 

2. Pe.rjanjian pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe .ke.rja de.ngan pe.ke.rja. 

 

Pe.rjanjian dalam pe.laksanaaan outsourcing te.rse.but tidak se.mata-mata hanya 

me.ndasarkan pada asas ke.be .basan be.rkontrak be.rdasarkan Kitab Undang-Undang 

Hukum Pe.rdata, namun juga harus me.me.nuhi ke.te.ntuan ke.te.nagake.rjaan se.rta 

pe.raturan pe.laksanaannya, hal te.rse.but guna me.mbe .rikan pe.rlindungan ke.pada 

pe.ke.rja outsourcing. Pada pe.laksanaannya pe.ke.rja yang dite.mpatkan di pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa ole.h pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke.rja dire.krut me.lalui pe.rse.tujuan 

dan pe.ngawasan dari pe.rusahaan pe.ngguna jasa untuk ke.mudian dibe.ri pe.latihan 

se.suai de.ngan je .nis pe.ke.rjan yang te.lah dise.pakati. Apabila dalam pe.laksanaan 

pe.ke.rjaan te.rse.but pe.rusahaan pe.ngguna jasa me.me .rlukan pe.nambahan jumlah 

pe.ke.rja maka pe.ke .rja akan dire.krut ke.mbali me.lalui pe.rse.tujuan dan pe.ngawasan 

ole .h pe.rusahaan pe.ngguna jasa. 

Pe.nambahan pe.ke.rja dilakukan de.ngan Pe.rjanjian Ke.rjasama yang dibuat 

se .cara te.rtulis be.rdasarkan ke.se.pakatan antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan 

pe.rusahaan pe .nye.dia jasa pe.ke.rja, amande.me.n yang dibuat te.rse .but me.rupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dan me.miliki ke.kuatan hukum yang sama 

de.ngan Pe.rjanjian Ke.rjasama se.be.lumnya. Lokasi pe.ne.mpatan pe .ke.rja ke.mudian 

me.rupakan tanggung jawab dari pe.rusahaan pe.ngguna jasa. Pe.rjanjian ke.rjasama 

antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa de.ngan pe.rusahaan jasa pe.nye.dia pe.ke.rja be.rakhir 
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apabila jangka waktu pe.rjanjian ke.rja sama itu be.rakhir. Be.rdasarkan pe.rjanjian 

ke.rja sama antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa de.ngan pe.rusahaan jasa pe.nye .dia 

pe.ke.rja me.nge .nai jangka waktu pe.rjanjian ke.rjasama adalah 12 (dua be.las) bulan, 

namun pe.rjanjian te.rse.but dapat be.rakhir ataupun dipe.rpanjang de.ngan pe.rse.tujuan 

ke.dua be.lah pihak. 

        Menurut analisis penulis, perjanjian antara perusahaan pengguna jasa 

outsourcing dan perusahaan outsourcing di Indonesia merupakan aspek yang 

penting untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan kerja sama tersebut. 

Berikut adalah analisis terkait dengan perjanjian tersebut: 

1. Jenis perjanjian, perjanjian  outsourcing umumnya melibatkan dua pihak, 

yaitu perusahaan pengguna jasa dan perusahaan penyedia jasa outsourcing. 

Jenis perjanjian ini dapat mencakup berbagai layanan, seperti layanan 

administrasi, teknologi informasi, sumber daya manusia, atau manufaktur. 

Perjanjian harus jelas mengenai jenis layanan yang diberikan serta tujuan 

dari outsourcing tersebut. 

2. Aspek hukum dan regulasi, Di Indonesia, hukum yang mengatur 

outsourcing melibatkan berbagai peraturan yang perlu diperhatikan, 

seperti: Undang-Undang Ketenagakerjaan, Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja, dan Peraturan Perusahaan. 

3. Kepatuhan terhadap Peraturan Tenaga Kerja, perusahaan pengguna jasa 

harus memastikan bahwa perusahaan outsourcing mematuhi ketentuan 

ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia. Hal ini meliputi: upah dan 

tunjangan, jaminan sosial, dan kondisi kerja yang aman. 
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4. Risiko dan pengelolaan risiko, outsourcing dapat memberikan banyak 

manfaat, seperti penghematan biaya dan akses ke keahlian khusus. Namun, 

ada beberapa risiko yang harus dikelola dengan baik: 

a. Risiko kualitas, terkadang kualitas layanan yang diberikan oleh 

penyedia jasa outsourcing dapat menjadi masalah, terutama jika 

standar yang ditetapkan dalam perjanjian tidak dipatuhi dengan 

baik. 

b. Risiko reputasi, jika perusahaan outsourcing gagal memberikan 

layanan yang memadai, hal ini dapat mempengaruhi reputasi 

perusahaan pengguna jasa. 

c. Risiko ketergantungan, ketergantungan  yang terlalu besar pada 

perusahaan outsourcing dapat menimbulkan masalah jika 

perusahaan outsourcing gagal memenuhi kewajiban mereka. 

5. Pengawasan dan evaluasi, perusahaan pengguna jasa perlu melakukan 

pengawasan dan evaluasi rutin terhadap kinerja perusahaan outsourcing. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa tujuan outsourcing tercapai dan 

standar kualitas tetap terjaga. Laporan kinerja dan audit bisa menjadi cara 

untuk memastikan keberhasilan kerja sama. 

6. Perlindungan data dan kerahasiaan, dalam beberapa kasus, terutama dalam 

outsourcing yang melibatkan data sensitif atau informasi bisnis, sangat 

penting untuk memiliki klausul kerahasiaan dalam perjanjian. Ini untuk 

melindungi data pelanggan dan informasi internal perusahaan dari 

penyalahgunaan oleh pihak outsourcing. 



60  

Pada pe.laksanaannya Pe.rjanjian ke.rjasama te.rse.but juga dapat be.rakhir 

de.ngan di putus se.cara se.pihak ole.h pe.rusahaan pe.ngguna jasa apabila pe.rusahaan 

pe.ne.rima pe.ke .rjaan me.nye .rahkan jasa pe.ke.rja te.rse.but ke.pada pihak ke.tiga dan 

tidak me.ntaati ke.te.ntuan-ke.te.ntuan yang te.lah dise.pakati se.rta tidak dapat 

me.laksanakan pe.ke.rjaan se.bagaimana te.lah dise.pakati ole.h para pihak. Apabila 

pada saat pe.rjanjian ke.rja sama te.rse.but be.rakhir dan atau diputuskan te .rdapat 

ke.wajiban yang be.lum te.rse.le.saikan ole.h salah satu pihak, maka ke.te.ntuan- 

ke.te.ntuan dalam pe.rjanjian ke.rjasama te.rse.but te.tap be.rlaku sampai de.ngan 

dise.le.saikannya hak dan ke.wajiban masing-masing pihak. 

Ke.rja sama outsourcing dapat juga diputus se.cara se.pihak ole.h pihak 

pe.rusahaan pe.ngguna jasa apabila te.rjadi salah satu atau le.bih, se.bagai be.rikut: 

a. Apabila ada ke.bijakan pe.me.rintah ataupun kantor pe.rusahaan pe.ngguna jasa 

yang me.larang pe.laksanaan ke.rjasama; 

b. Apabila dalam waktu 1 (satu) bulan se .jak pe.nandatanganan ke.rjasama, mitra 

tidak me.laksanakan dan me.laporkan ke.giatan yang dilakukan se.bagaimana 

me .njadi ke.wajiban mitra; 

c. Apabila hasil e .valuasi pe.nampilan pe.ke.rjaan ke.rja sama mitra tidak 

me.me .nuhi krite.ria yang te.lah dite.tapkan; 
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d. Apabila ijin usaha mitra dicabut ole.h instansi yang be.rwe.nang atau 

dinyatakan pailit; 

e. Apabila pe.laksanaan pe.ke.rjaan dise.rahkan se.bagian atau se.luruh ke.pada 

pihak ke.tiga; 

f. Apabila pe.ke.rja mitra yang me.lakukan ke.rja sama outsourcing te.rbukti 

me.rugikan pe.rusahaan pe.ngguna jasa. 

Ke.rja sama outsourcing dapat juga diputus se.cara se.pihak ole.h pihak 

pe.rusahaan pe .ngguna jasa apabila te.rjadi salah satu atau le.bih hal hal se.bagai 

be.rikut: 

a. Apabila ada ke.bijakan pe.me.rintah ataupun kantor pe.rusahaan pe.ngguna jasa 

yang me.larang pe.laksanaan ke.rjasama; 

b. Apabila dalam waktu 1 (satu) bulan se .jak pe.nandatanganan ke.rjasama, mitra 

tidak me.laksanakan dan me.laporkan ke.giatan yang dilakukan se.bagaimana 

me .njadi ke.wajiban mitra; 

c. Apabila hasil e .valuasi pe.nampilan pe.ke.rjaan ke.rja sama mitra tidak 

me.me .nuhi krite.ria yang te.lah dite.tapkan; 

d. Apabila ijin usaha mitra dicabut ole.h instansi yang be.rwe.nang atau 

dinyatakan pailit; 

e. Apabila pe.laksanaan pe.ke.rjaan dise.rahkan se.bagian atau se.luruh ke.pada 

pihak ke.tiga; 

f. Apabila pe.ke.rja mitra yang me.lakukan ke.rja sama outsourcing te .rbukti 

me.rugikan pe.rusahaan pe.ngguna jasa. 
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Pe.mutusan ke.rjasama yang dilakukan ole.h pe.rusahaan pe.ngguna jasa dapat 

dilakukan pe.mbe.ritahuan se.cara te.rtulis ke.pada Mitra, tanpa pe.rlu ke.putusan dari 

Hakim dan pe.rusahaan pe.ngguna jasa dibe.baskan dari se.gala tuntutan hukum dari 

pihak lain kare.na diputusnya pe.rjanjian ke.rjasama dan se.pe .nuhnya me.njadi 

tanggung jawab Mitra untuk me.nye.le.saikannya. 

B. Mekanisme penyelesaian sengketa yang terjadi diantara karyawan dengan 

perusahaan pengguna jasa Outsourcing 

Me.nurut Pasal 64 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 te.ntang 

Ke .te.nagake .rjaan me.nyatakan bahwa outsourcing/alih daya adalah suatu pe.rjanjian 

ke.rja yang dibuat antara pe.ngusaha de.ngan te.naga ke.rja, dimana pe.rusahaan 

te.rse.but dapat me.nye.rahkan se.bagian pe.laksanaan pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan 

lainnya me.lalui pe.rjanjian pe.mborongan pe.ke.rjaan yang dibuat se.cara te.rtulis, 

se .hingga pe.ke.rja atau te.naga ke.rja bukan karyawan atau te.naga ke.rja te.tap 

pe.rusahaan te.rse.but me.lainkan te.naga ke.rja kontrak de.ngan jangka waktu te.rte.ntu. 

Suatu pe.rjanjian, se.bagaimana yang te.rcantum dalam Pasal 1313 Burge.rlijk 

We .tboe.k (BW) adalah “suatu pe.rbuatan de.ngan mana satu orang atau le.bih 

me.ngikatkan dirinya te.rhadap satu orang lain atau le.bih”. Pe.rjanjian yang dibuat itu 

lalu be.rlaku se.bagai suatu undang-undang bagi pihak yang saling me.ngikatkan diri, 

serta mengakibatkan timbulnya suatu hubungan antara kedua pihak tersebut.
65

 

Dalam pe.laksanaannya Outsourcing be.rbagai pote.nsi pe.rse.lisihan mungkin 

timbul, misalnya be.rubah pe.langgaran pe.raturan pe.rusahaan ole.h karyawan 

maupun adanya pe.rse.lisihan antara karyawan outsource. de.ngan karyawan lainnya. 

 

65 Ibid, hlm.22 
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 Menurut Pasal 66 ayat [2] huruf c 
66

 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003, 

pe.nye .le.saian pe .rse.lisihan yang timbul me.njadi tanggung jawab pe.rusahaan 

pe .nye .dia jasa pe.ke.rja. 

Jadi, walaupun yang dilanggar ole.h karyawan outsource. adalah pe.raturan 

pe.rusahaan pe.mbe.ri pe.ke.rjaan, yang be.rwe.nang me.nye.le.saikan pe.rse.lisihan 

te.rse.but adalah pe.rusahaan pe.nye.dia jasa pe.ke.rja. Dalam hal ini, pe.rusahaan 

outsourcing harus bisa me.ne.mpatkan diri dan be.rsikap bijaksana agar bisa 

me.ngakomodasi ke.pe.ntingan karyawan, maupun pe.rusahaan pe.ngguna jasa pe.ke.rja, 

me.ngingat pe .rusahaan pe.ngguna jasa pe.ke.rja se .be.narnya adalah pihak yang le.bih 

me.nge.tahui ke.se.harian kine.rja pe.ke.rja, daripada pe.rusahaan outsourcing itu se.ndiri. 

Ada baiknya pe.rusahaan outsourcing se.cara be.rkala me.ngirim pe.rwakilannya 

untuk me.mantau para karyawannya di pe.rusahaan pe.ngguna jasa pe.ke.rja se.hingga 

pote.nsi konflik bisa dihindari dan kine.rja ke.rja karyawan bisa te.rpantau de .ngan 

baik.
67

 

Me.nge.nai pe.ne.gasan te.ntang hak be.ke.rja dan pe.ke.rjaan di satu sisi 

me.rupakan upaya yang dilakukan pe.me .rintah untuk me.re.duksi pe.rmasalahan yang 

te.rjadi pada bidang ke.te.nagake.rjaan pada umumnya. Outsourcing me.rupakan 

pe.nde.le.gasian ope.rasi atau manaje.me.n harian dari suatu prose.s bisnis ke.pada pihak 

luar (pe.rusahaan alih daya atau pe.rusahaan outsourcing). Istilah outsourcing tidak 

dapat kita te.mukan se.cara langsung di dalam ke.te.ntuan Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 te.ntang Ke.te.nagake .rjaan (yang se.lanjutnya dise.but Undang-Undang 

 

66 Da .na .ng Sunyoto, Ha .k da.n Kewa .jiba .n ba.gi Pekerja. da.n Pengusa.ha., Penerbit Pusta.ka. 

Yustisia ., Yogya .ka .rta ., 2013, hlm. 137 
67 Ibid, hlm 138 
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Ke.te.nagake.rjaan). Pada pasal 64 Undang-Undang Ke.te.nagake.rjaan hanya 

me.nye .butkan bahwa: “pe.rusahaan dapat me.nye.rahkan se.bagian pe.laksanaan 

pe.ke.rjaan ke.pada pe.rusahaan lainya me.lalui pe.rjanjian pe.mborongan pe.ke.rjaan 

atau penyediaan jasa pekerja/buruh yang dibuat secara tertulis”.
68

 

Pe.me.nuhan hak-hak pe.ke.rja outsourcing atau pe.rlindungan hukum pe.ke.rja 

outsourcing me.njadi tanggung-jawab pe.rusahaan pe.ne.rima pe.ke.rjaan (pe.rusahaan 

outsourcing). Akan te.tapi, dalam hal te.rte.ntu tidak me.nutup ke.mungkinan untuk 

me .nuntut pe.rusahaan pe.mbe.ri pe.ke.rjaan untuk be.rtanggungjawab te.rhadap 

pe.me.nuhan hak-hak pe.ke.rja. Hal ini dimungkinkan antara lain apabila pe.rusahaan 

pe.mbe.ri pe.ke.rjaan te.rnyata te.lah me.mbe .rikan pe.ke.rjaan ke .pada pe.rusahaan 

pe .ne.rima pe.ke.rjaan yang tidak be.rbadan hukum, atau pe.rjanjian outsourcing-nya 

tidak dibuat se.cara te.rtulis se.bagaimana te.lah diuraikan di atas. Akibat ke.lalaian 

pe.rusahaan pe.mbe.ri pe.ke.rjaan te.lah me.rugikan hak-hak pe .ke.rja, maka pe.rusahaan 

pe.mbe.ri pe.ke.rjaan te.rse.but wajib me.ngambil alih tanggung-jawab te.rse.but. 

Tindakan yang se.harusnya dite.mpuh adalah me.lakukan Pe.nye .le.saian 

pe.rse.lisihan hubungan industrial di luar pe.ngadilan te.rle.bih dahulu. Salah satunya, 

pe.rundingan bipartit Se.bagaimana diamanatkan dalam Pasal 3 ayat (1) Undang- 

Undang Pe.nye.le.saian Pe.rse.lisihan Hubungan Industrial (UU PPHI) bahwa 

pe .nye .le .saian pe.rse.lisihan hubungan industrial wajib diupayakan te.rle.bih dahulu 

.lalui pe.rundingan bipartit se.cara musyawarah mufakat. 

 

68 Moha.mma .d Ghufron A .Z, Suyoko, Tinja .ua.n yuridis terha .da.p sistem a .lih da .ya . 

(outsourcing) pa.da. pekerja. di Indonesia., Jurna .l Ca .kra.wa .la . Hukum, Vol. 12 No. 1, 2021, hlm 101 
69 Jovita . Di Rosário A.ma .ra .l, Perlindunga.n Hukum terha.da .p Pekerja. Outsourcing A.ta .s 

Keseha .ta .n da.n Kesela .ma .ta .n Kerja . (K3), Vol. 9 No. 1, hlm. 405 
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Dalam hal ke.luh ke.sah yang me.nimbulkan pe.rse.lisihan antara buruh de.ngan 

pe.ngusaha ini maka ada be.be.rapa cara yang be.rguna untuk me.nye .le.saikan 

pe.rmasalahan yang te.rkait de.ngan me.nggunakan tata cara pe.nye .le.saian pe.rse.lisihan 

hubungan industrial (PHI) se.suai Undang-Undang No. 2 Tahun 2004 te.ntang 

.nye .le.saian pe.rse.lisihan hubungan industrial (UU PHI), yaitu: 

 

1. Pe.rundingan Birpatrit 

 

Dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Pe.nye .le.saian Pe.rse.lisihan 

Hubungan Industrial (UU PPHI) dite.gaskan bahwa pe.rundingan bipartit 

adalah pe.rundingan antara pe.ngusaha atau gabungan pe.ngusaha dan 

pe.ke.rja/buruh atau se.rikat pe.ke.rja/se.rikat buruh atau antara se.rikat 

pe.ke.rja/se.rikat buruh dan se.rikat pe.ke.rja/se.rikat buruh yang lain dalam satu 

pe.rusahaan yang be.rse.lisih. Lingkup pe.nye.le .saian me.lalui pe.rundingan 

bipartit me.liputi e.mpat je.nis pe.rse.lisihan hubungan industrial, yaitu 

pe.rse.lisihan hak, pe.rse .lisihan ke.pe.ntingan, pe.rse.lisihan pe.mutusan hubungan 

ke.rja, dan pe.rse.lisihan antara se.rikat pe.ke.rja/se.rikat buruh de.ngan se.rikat 

pe.ke.rja/se.rikat buruh lain hanya dalam satu pe.rusahaan. Prose.dur 

pe.nye .le.saian se.cara bipartit me.nurut UU PPHI se.bagai be.rikut: 

a. Pe.nye.le.saian bipartit harus dise.le.saikan se.lambat-lambatnya 30 hari 

se.jak tanggal dimulainya pe.rundingan [Pasal 3 ayat (2)]. 

b. Apabila upaya pe.rundingan bipartit me.ncapai ke.se.pakatan, dibuat 

pe.rjanjian be.rsama yang ditandatangani ole.h para pihak [Pasal 7 ayat (1)]. 

 

70 A.dminbpl, 3 Ta.ta. Ca .ra. Penyelesa .ia .n Perselisiha.n Hubunga.n Industria.l ya .ng Wa.jib A.nda . 

Keta.hui https://bpla.wyers.co.id/2017/03/23/3-ta.ta.-ca.ra.-penyelesa.ia.n-perselisiha.n- 

hubunga.nindustria.l-ya.ng-wa .jib-a.nda.-keta.hui/a.mp/, Dia.kses pa .da. 17 Ja.nua .ri 2025 pukul 22.27 
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c. Pe.rjanjian be.rsama te.rse.but wajib didaftarkan ole.h para pihak yang 

me.lakukan pe.rjanjian di pe.ngadilan hubungan industrial pada pe.ngadilan 

ne.ge.ri di wilayah para pihak me.ngadakan pe.rjanjian be.rsama [Pasal 7 

ayat (3)]. 

d. Te.rhadap pe.rjanjian be.rsama yang te.lah didaftar dibe.rikan akta bukti 

pe.ndaftaran pe.rjanjian be.rsama dan me.rupakan bagian yang tidak 

te.rpisahkan dari pe.rjanjian be.rsama [Pasal 7 ayat (4)]. 

e. Apabila pe.rjanjian be.rsama yang te.lah didaftar tidak dilaksanakan ole.h 

salah satu pihak, pihak yang dirugikan dapat me.ngajukan pe.rmohonan 

e.kse.kusi ke.pada pe.ngadilan hubungan industrial pada pe.ngadilan ne.ge.ri 

di wilayah pe.rjanjian be.rsama didaftar untuk me .ndapat pe.ne.tapan 

e.kse.kusi [Pasal 7 ayat (5)]. 

f. Apabila dalam jangka waktu 30 hari ke.rja salah satu pihak me.nolak 

untuk be.runding atau te.lah dilakukan pe.rundingan, te.tapi tidak me.ncapai 

ke.se.pakatan, pe.rundingan bipartit dianggap gagal [Pasal 3 ayat (3)]. 

g. Apabila upaya pe.rundingan bipartit gagal, salah satu pihak atau ke.dua 

pihak me.ncatatkan pe.rse .lisihannya ke.pada instansi yang 

be.rtanggungjawab di bidang ke.te.nagake .rjaan se.te.mpat de.ngan 

.lampirkan buktibukti upaya. 

h. Apabila bukti-bukti  te.rse.but tidak dilampirkan,  instansi yang 

be.rtanggungjawab di  bidang  ke.te.nagake.rjaan se.te.mpat  agar 

 

71 Jovita . Di Rosário A.ma .ra .l, Op cit., hlm.405 



67  

me.nge.mbalikan be.rkas untuk dile.ngkapi paling lambat dalam waktu 7 

hari ke .rja se.jak tanggal pe.nge.mbalian be.rkas [Pasal 4 ayat (2)]. 

i. Se.tiap pe.rundingan bipartit harus dibuat risalah yang ditandatangani ole.h 

para pihak (Pasal 6)
72

 

Bila dalam pe.rundingan bipatrit me.ncapai kata se.pakat me.nge.nai 

pe.nye .le.saiannya, para pihak me.mbuat pe.rjanjian be.rsama yang ke.mudian 

didaftarkan pada pe.ngadilan hubungan industrial se.te.mpat. Namun, apabila 

dalam pe.rundingan tidak me.ncapai kata se.pakat, maka para pihak yang 

be.rse.lisih harus me.lalui prose.dur pe.nye .le.saian pe.rundingan tripartit. 

2. Pe.rundingan Tripartit 

 

Pe.rundingan antara pe.ke.rja, pe.ngusaha de.ngan me.libatkan pihak ke.tiga 

se.bagai fasiliator dalam pe.nye.le.saian pe.rse.lisihan hubungan industrial 

diantara pe.ngusaha dan pe.ke.rja. Pe.rundingan tripartite. bisa me.lalui: 

a. Me.diasi 
 

Pe.nye.le.saian me.lalui musyawarah yang dite.ngahi ole .h se.orang 

atau le.bih me.diator dari pihak de.parte.me .n te.naga ke.rja, yang antara lain 

me.nge.nai pe.rse.lisihan hak, ke.pe.ntingan, pe.mutusan hubungan ke.rja 

(PHK) dan pe.rse.lisihan antar se.rikat buruh dalam satu pe.rusahaan. 

Dalam me.diasi, bilamana para pihak se.pakat maka akan dibuat pe.rjanjian 

Be.rsama yang ke.mudian akan didaftarkan di pe.ngadilan hubungan 

industrial. Namun, bilamana tidak dite.mukan kata se.pakat, maka 

me .diator akan me .nge.luarkan anjuran se.cara te.rtulis. Jika anjuran 

 

72 Ibid, hlm. 406 
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dite.rima, ke.mudian para pihak me.ndaftarkan anjuran te.rse.but ke . 

pe.ngadilan hubungan industrial. Disisi lain, apabila para pihak atau salah 

satu pihak me.nolak anjuran maka pihak yang me.nolak dapat me.ngajukan 

tuntutan ke.pada pihak yang lain me.lalui pe.ngadilan hubungan industrial. 

b. Konsiliasi 

 

Pe.nye.le.saian me.lalui musyawarah yang dite.ngahi ole .h se.orang 

konsiliator (yang dalam ke.te.ntuan Undang-Undang Pe.rse.lisihan 

Hubungan Industrial adalah pe.gawai pe.rantara swasta bukan dari 

De.pnake.r se.bagaimana me.diasi) yang ditunjuk ole.h para pihak. Se.pe.rti, 

me.diator, konsiliator be.rusaha me.ndamaikan para pihak, agar te.rcipta 

ke.se.pakatan antar ke.duanya. Bila tidak dicapai ke.se.pakatan, konsiliator 

juga me.nge.luarkan produk be.rupa anjuran. 

c. Arbitrase. 

 

Pe.nye.le.saian pe.rse.lisihan diluar pe.rse.lisihan hubungan industrial 

atas pe.rse.lisihan antar se.rikat buruh dalam suatu pe.rusahaan dapat 

dite.mpuh me.lalui ke.se.pakatan te.rtulis yang be.risi bahwa para pihak 

se.pakat untuk me.nye.rahkan pe.rse.lisihan ke.pada arbite.r. Ke.putusan 

arbitrase. me.rupakan ke.putusan final dan me.ngikat para pihak yang 

be.rse.lisih, dan para arbite.r te.rse.but dipilih se.ndiri ole.h para pihak yang 

be.rse.lisih dari daftar yang dite.tapkan ole.n Me.nte.ri Te.naga Ke.rja. Putusan 

arbitrase. akan me.mpunyai ke.kuatan hukum se.bagai putusan panitia pusat 

se.te.lah disahkan ole.h panitia pusat (Pasal 19 ayat [4] UU. RI No. 22 

Tahun 1957). Te .rhadap putusan arbitrase.  tidak dapat dimintakan 
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pe.me.riksaan ulang atau de.ngan kata lain putusan arbitrase. itu adalah final 

dan meningkat (Pasal 21 UU RI No. 22 Tahun 1957).
73

 

3. Pe.ngadilan Hubungan Industrial 

 

Pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2004 te.ntang 

Pe.nye.le.saian Hubungan Industrial me.nye .but pe.rse.lisihan hubungan 

industrial adalah pe.rbe.daan pe.ndapat yang me.ngakibatkan pe.rte.ntangan 

antara Pe.ngusaha atau gabungan Pe.ngusaha de.ngan Pe .ke.rja/Buruh atau 

Se.rikat Pe.ke .rja/Se.rikat Buruh kare.na adanya pe.rse.lisihan me .nge.nai hak, 

pe.rse .lisihan ke .pe.ntingan, pe.rse.lisihan pe.mutusan hubungan ke.rja dan 

pe.rse .lisihan antar se.rikat pe.ke.rja/se.rikat Buruh dalam satu pe.rusahaan. 

Aturan Ke.te.nagake.rjaan me.ne.gaskan pe.nye .le.saian pe.rse.lisihan hubungan 

industrial wajib dilaksanakan ole.h pe.ngusaha dan pe.ke.rja/buruh atau se.rikat 

pe.ke.rja/se.rikat buruh me.lalui pe.rundingan bipartit se.cara musyawarah untuk 

mufakat. Namun dalam hal pe.nye .le.saian se.cara musyawarah untuk mufakat 

tidak te.rcapai, maka pe.ngusaha dan pe.ke.rja/ buruh atau se.rikat pe.ke.rja/se.rikat 

buruh me.nye.le.saikan pe.rse.lisihan hubungan industrial me.lalui prose.dur 

pe.nye .le.saian pe.rse.lisihan hubungan industrial yang diatur de.ngan 

undangundang yakni Undang-undang Nomor 2 Tahun 2004 te.ntang 

Pe.nye.le.saian Hubungan Industrial. Prose.dur yang dise.diakan antara lain 

me.lalui me.diasi hubungan industrial atau konsiliasi hubungan industrial atau 

arbitrase.  hubungan industrial. Bila masih juga gagal, maka pe.rse.lisihan 

 

73 A.dminbpl, 3 Ta.ta. Ca .ra. Penyelesa .ia .n Perselisiha.n Hubunga.n Industria.l ya .ng Wa.jib A.nda . 

Keta.hui https://bpla.wyers.co.id/2017/03/23/3-ta.ta.-ca.ra.-penyelesa.ia.n-perselisiha.n- 

hubunga.nindustria.l-ya.ng-wa .jib-a.nda.-keta.hui/a.mp/, Dia.kses pa .da. 17 Ja.nua .ri 2025 pukul 22.27 
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hubungan industrial dapat dimintakan untuk dise.le.saikan pada Pe.ngadilan 

Hubungan Industrial yang ada pada se.tiap Pe.ngadilan Ne.ge.ri 

Kabupate.n/Kota yang be.rada di se.tiap Ibukota Provinsi, yang dae.rah 

hukumnya me.liputi te.mpat ke.rja pe.ke.rja. 

Hal-hal yang pe.rlu dipe.rhatikan ke.tika me.ngajukan gugatan adalah 

se.bagai be.rikut. 

a. Harus dilampiri risalah pe.nye .le.saian me.lalui me.diasi atau konsiliasi; 

b. Nama le.ngkap dan alamat atau te.mpat ke.dudukan para pihak; 

c. Pokok-pokok pe.rsoalan yang me.njadi pe.rse.lisihan atau obje.k gugatan; 

d. Dokume.n-dokume.n, surat-surat dan hal-hal lain yang dianggap pe.rlu 

ole.h pe.nggugat. 

Se.te.lah gugatan diajukan, se.lanjutnya akan dilaksanakan pe.me.riksaan 

oleh hakim dan akan diputus perkara perselisihannya.
74

 

Lalu, perubahan dari Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 menjadi 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 berkaitan dengan penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) No. 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi undang-undang yang sah. Perppu tersebut diterbitkan 

sebagai respons terhadap putusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang 

menyatakan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

inkonstitusional bersyarat. Pemerintah kemudian mengeluarkan Perppu No. 

2 Tahun 2022 untuk menjaga kesinambungan regulasi dan mendorong 

investasi. Setelah melalui proses legislasi, Perppu tersebut ditetapkan 

menjadi Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 pada 31 Maret 2023. Isi dari 

                                                     
74 Ga .jimu.com,  Ca.ra.  Penyelesa .ia.n Perselisiha .n Hubunga.n Industria .l, https://ga.jimu.com/pekerja.a.n-

ya .ngla .ya .k/kebeba .sa .n-berserika.t/hubunga.n-industria.l, Dia.kses pa .da. 15 Ja.nua.ri 2025  
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Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 secara substansial sama dengan Perppu 

No. 2 Tahun 2022, yang pada gilirannya memiliki kesamaan dengan 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Dengan demikian, 

perubahan ini lebih bersifat administratif untuk memastikan keberlanjutan 

regulasi yang telah ada sebelumnya.
75 

 Namun, perubahan ini tidak mengubah substansi utama dari 

Undang-Undang Cipta Kerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena 

itu, analisis terhadap perubahan ini lebih berfokus pada aspek legalitas dan 

kesinambungan regulasi ketimbang perubahan substansial dalam kebijakan 

atau isi undang-undang itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
75 Peraturan BPK. Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang Nomor 6 tahun 2023 https://peraturan.bpk.go.id/Details/246523/uu-no-

6-tahun-2023 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/246523/uu-no-6-tahun-2023
https://peraturan.bpk.go.id/Details/246523/uu-no-6-tahun-2023
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se .te .lah pe.nulis me.nye.le.saikan pe.mbahasan te.rhadap Tinjauan Yuridis 

Pe.rjanjian Bagi Pe.rusahaan Pe .ngguna Jasa Outsourcing De.ngan Pe.rusahaan 

Outsourcing Di Indone.sia, maka pe.nulis dapat me.ngambil ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Pe.rjanjian Bagi Pe.rusahaan Pe.ngguna Jasa Outsourcing De.ngan Pe.rusahaan 

Outsourcing Di Indone.sian yaitu Hubungan antara pe.ke.rja dan pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa te.rjadi be.rdasarkan pe.rjanjian ke.rjasama antara pe.rusahaan 

pe.ngguna jasa dan pe.rusahaan pe.nye.dia jasa, pe.ke.rja dite.mpatkan di 

pe.rusahaan pe.ngguna jasa be.rdasarkan pe.rjanjianke.rja de.ngan pe.rusahaan 

pe.nye .dia jasa, pe.rjanjian ini me.nimbulkan hak danke.wajiban bagi para 

pihak. Pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan pe.rusahaan pe.nye .dia jasa be .rtanggung 

jawab untuk me.me .nuhi hak-hak pe.ke.rja yang te.rjadi dalam hubungan 

ke.rjaantara pe.rusahaan pe.nye .dia pe.nye .dia jasa de.ngan pe .ke.rjanya dan 

tanggung jawabte.rse.but harus dituangkan dalam pe.rjanjian pe.mborongan 

antara pe.rusahaan pe.ngguna jasa dan pe.rusahaan pe.nye.dia jasa. Pihak 

pe.rusahaan pe.nye .dia jasa dan pe.rusahaan pe.ngguna jasa be.rtanggungjawab 

te.rhadap hak dan ke .wajiban pe.ke.rja outsourcing yangdirugikan. 

2. Me.kanisme. pe.nye.le.saian se.ngke .ta yang te.rjadi diantara karyawan de.ngan 

pe.rusahaan pe.ngguna jasa Outsourcing te.rbe.ntuk dalam hukum pe.rjanjian 

outsourcing te.rtulis dan juga yang te.rikat dike.dua be.lah pihak, jika suatu 
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hari salah satu dari dua be.lah pihak me.miliki itikad tidak baik, se.rta 

me.ngingkari ke.se.pakatan maka dipe.rlukan pe.mbuktian yang sah atas 

pe.rkara te.rse.but. Namun, se.cara yuridis untuk pe.rjanjian te.rtulis dapat 

de.ngan mudah dijadikan alat bukti, dan harus dapat me.nunjukan saksi-saksi, 

se.dangkan pe.rjanjian lisan sulit untuk pe.mbuktiannya. Jika, dipe.rse.lisihan 

te.rse.but dirasa sudah tidak dapat dilakukan de.ngan cara musyawarah 

mufakat maka, maka dapat me.lakukan tiga cara yaitu bipatrit, tripatrit, lalu 

de.ngan pe.nye.le .saian pe.rse.lisihan hubungan industrial me.nurut Undang- 

Undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 36 ayat (1) dan ayat (2) yaitu me.lakukan 

pe.rundingan se.cara musyawarah untuk mufakat antara buruh atau gabungan 

se.rikat pe.ke.rja, lalu se.lanjutnya jika be.lum me.ne.mukan jalan ke.luar maka 

be.rlanjut ke. tahap tripatrit yaitu pe.rundingan diantara ke.dua be.lah pihak 

de.ngan bantuan pihak ke.tiga lalu jika masih be.lum juga maka be.rlanjut ke . 

tahap yang te.rakhir yaitu pe.ngadilan hubungan industrial (PHI). 

B. Saran 

 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang te.lah dilakukan ole.h pe.nulis maka pe.nulis 

dapat me.mbe.ri be .be.rapa saran yaitu : 

1. Saran untuk pe.ke.rja outsourcing 

a) Disarankan untuk me.mahami se.gala pe.raturan pe.rundang-undangan, 

hak dan ke.wajiban pe.ke.rja se.rta hal apapun yang be.rhubungan de.ngan 

siste.m outsourcing ini, supaya tidak dirugikan ole.h pe.ngusaha. 

Dikare.nakan jika suatu hari te.rjadi pe.rse.lisihan atau ke.ndala dalam 
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pe.laksanaan siste.m outsourcing ini, para karyawan dapat me.nuntut 

ke.pada pihak be.rwajib be.rdasarkan Undang-Undang yang ada. 

b) Dipe.rlukan ke.sadaran hukum, ke.patuhan hukum, dan pe.rilaku 

masyarakat se.rta fasilitas pe.laksanaan hukum yang me.madai untuk 

me.ndukung pe.ne.gakan hukum agar be.rjalan se.bagaimana se.me.stinya 

ada be.be.rapa langkah pe.nye.le.saian pe.rse.lisihan Hubungan Industrial 

dalam Undang-undang No.2 Tahun 2004 me.mungkinkan pe.nye .le .saian 

se.ngke.ta buruh/Te .naga Ke .rja diluar pe.ngadilan, antara lain bipatride., 

me .diasi, konsiliasi, dan arbitrase.  

2. Saran untuk Pe.ngusaha: 

 

a) Me.lakukan ke.rjasama dalam e.valuasi pe.latihan te.rhadap pe.ke.rja untuk 

me.ngarah ke.pada je.njang karir yang le .bih baik de.ngan me.mpe.rbaiki 

me.nge.nai isi pe.rjanjian ke.rja te.ntang ke.se.jahte.raan yang saling 

me.nguntungkan para pihak yang te.rkait de.ngan siste.m outsourcing, 

tidak se.mata-mata hanya untuk ke.untungan pe.ngusaha se.mata. 

b) Untuk me.ntaati ke .te.ntuan-ke.te.ntuan yang sudah ada pada 

UndangUndang No 13 tahun 2003 te.ntang Ke.te.nagake.rjaan. 

c) Untuk me.ne.rapkan siste.m pe.ne.gakan hukum yang be.nar, maka 

dipe.rlukan pe.tugas pe.ne.gak hukum yang jujur agar pe.raturan 

pe.rundangundangan be.rjalan de.ngan baik dan be .nar, 

d) Dipe.rlukan ke.sadaran hukum, ke.patuhan hukum, dan pe.rilaku warga 

masyarakat se.rta fasilitas pe.laksanaan hukum yang me.madai untuk 

me.ndukung pe.ne.gakan hukum agar be.rjalan se.bagaimana se.me.stinya. 
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